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ABSTRAK 

Nama  : Dinda Annisa Ramadhani 

NIM  : 0308161020 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia    

   Dini 

Pembimbing I : Dr. Masganti Sit, M.Ag 

Pembimbing II : Dr. Humaidah Hsb, M.Ag 

Judul  :Pengaruh Model Pembelajaran Group 

Investigation Terhadap Kerjasama Anak Usia 

5-6 Tahun Di  Raudhatul Athfal Umar Mirza 

Tahun Ajaran 2020/2021. 

   

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh model pembelajaran Group 

Investigation terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Umar Mirza. 2) 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Ekspository terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun 

di Raudhatul Athfal Umar Mirza. 3) mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran Group 

Investigation dengan model pembelajaran Ekspository terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di 

Raudhatul Athfal Umar Mirza. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dirancang dengan menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, jenis penelitian menggunakan Quasi Eksperiment Design, dimana 

menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah populasi anak ialah 30 

anak, yaitu 15 anak kelas muzdalifah dan 15 anak di kelas arafah. Tekhnik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan tekhnik Boring/Total Sampling dengan jumlah sampel 15 

anak di kelas eksperimen dan 15 anak di kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (menggunakan uji-t). 

Hasil penelitian ini adalah 1) adanya pengaruh model pembelajaran group investigation 

terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Umar Mirza dengan nilai thitung = 

5,040 > ttabel = 2,160. 2) ada pengaruh model pembelajaran ekspository terhadap kerjasama anak 

usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Umar Mirza dengan thitung = 4,509 > ttabel = 2,160. 3)adanya 

perbedaan pengaruh model pembelajaran group investigation dengan model pembelajaran 

ekspository terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di Raudhatul athfal Umar Mirza dengan nilai 

thitung = 14,024 > nilai ttabel = 2,04841. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Group Investigation, Model Pembelajaran Ekspository, 

Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Definisi anak usia dini menurut National Association for The Education Young 

Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini atau “early childhood” merupakan 

anak yang berada pada usia nol sampai dengan delapan tahun. Pada masa tersebut 

merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang 

kehidupan manusia. Proses pembelajaran terhadap anak harus memerhatikan karakteristik 

yang dimiliki dalam perkembangan anak1. Jadi, anak usia dini merupakan usia dimana 

anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut usia emas 

(golden age). Makanan yang bergizi yang seimbang serta stimulasi yang intensif sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. 

Setiap anak adalah individu yang unik, karena masing-masing anak memiliki 

karakteristik yang berbeda antara satu sama yang lainnya. Oleh karena itu, setiap anak 

tidak dapat diperlakukan sama dengan yang lainnya. Setiap anak memiliki gaya belajar 

dan tingkah laku yang berbeda sehingga membutuhkan rangsangan dan latihan yang 

berbeda pula sesuai dengan karakteristik masing-masing anak2.  

Pada masa perkembangan yang sangat pesat ini, perlu diberikan stimulasi yang 

tepat agar anak berkembang secara optimal. Dalam mengoptimalkan perkembangan anak 

maka terselenggaranya lembaga-lembaga pendidikan yang membantu mengoptimalkan 

aspek perkembangan anak, melalui berbagai proses yang dijalani setiap harinya, sehingga 

 
1 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017)h.1 
2 Khadijah, Pendidikan Prasekolah, (Medan: Perdana Publishing, 2016)h.4 
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akan menjadikan sebuah pembelajaran bagi anak itu sendiri. Salah satu aspek yang harus 

dikembangkan yaitu sikap kerjasama anak. 

Oleh karena itu, penulis akan membahas dari aspek tersebut yaitu aspek 

kerjasama yang membahas tentang bagaimana cara anak dapat mengerjakan tugas 

pembelajaran dengan sendirinya dan dapat bekerjasama dengan temannya yang akan 

dituangkan kedalam penelitian ini. 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat model pembelajaran yang digunakan 

untuk membantu mempermudah proses kegiatan belajar anak. Salah satunya ialah 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran dengan 

cara membelajarkan siswa secara kelompok atau bersama. Pembelajaran kooperatif dapat 

dibentuk dari beberapa orang siswa yaitu empat atau lima orang siswa yang mempunyai 

kemampuan berbeda dalam suatu kesatuan (kelompok) dan saling kerjasama dalam 

memecahkan masalah untuk mencapai tujuan yang sama3. 

Berdasarkan definisi di atas, model pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan pola belajar siswa berkelompok untuk menjalin 

kerjasama dan saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan dan hadiah. Model 

kooperatif merupakan model pembelajaran secara berkelompok yang terdiri dari 3–4 

anak. 

Dalam model pembelajaran kooperatif ini terdapat berbagai tipe atau jenis 

pembelajaran, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. Model pembelajaran Group Investigation adalah salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada pasrtisipasi dan aktivitas siswa 

 
3 Masganti, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Teori dan Praktik), (Medan: Perdana Publishing, 

2016)h.41  
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untuk mencari sendiri materi atau segala sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan 

dipelajari4.  

Group Investigation merupakan pembelajaran dimana siswa dilibatkan sejak 

perencanaan, baik dalam menentukan topik/sub topik maupun cara untuk pembelajaran 

secara investigasi dan model ini menuntut para siswa memiliki kemampuan 

berkomunikasi dengan baik, dalam arti bahwa pembelajaran investigasi kelompok itu 

metode yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri 

materi (informan) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia 

misalnya dari buku pelajaran. Group Investigation dapat melatih siswa untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat 

mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 

Kerjasama dalam kelompok kecil memberi banyak manfaat bagi siswa. Dengan 

menggunakan akronim 5 M, Bellanca dan Fogarty dalam buku Menumbuhkembangkan 

Kemandirian Belajar mengajukan lima unsur yang harus disertakan dalam kerja 

kelompok yang disusun secara kooperatif: membangun pemikiran tingkat tinggi; 

menyatukan tim; memastikan pembelajaran individu, meninjau dan membahas; dan 

mengembangkan keterampilan sosial5. 

Pada jurnal Mutiara Magta yang berjudul Pengaruh Metode Proyek terhadap 

Kemampuan Kerjasama Anak Kelompok A, disebutkan bahwa salah satu perkembangan 

sosial-emosional anak yaitu dapat bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan saling 

membantu sesama teman.6 

 
4 Imas Kurniasih, Ragam Perkembangan Model Pembelajaran, (Kata Pena, 2015)h.71 
5 Laura Lipton, Menumbuhkembangkan Kemandirian Belajar, (Bandung: Penerbit NUANSA, 2010)h.79 
6 Mutiara Magta, Jurnal Mimbar Ilm, Vol. 24 No. 2, 2019, Pengaruh metode Proyek Terhadap Kemampuan 

Kerjasama Anak Kelompok A. 
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Pada kenyataannya proses pembelajaran di RA Umar Mirza yang terletak di 

Jalan Balai Desa, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang terdapat anak yang 

mengalami permasalahan dalam kerjasama. Hal ini terlihat ketika dalam proses 

pembelajaran yang saya amati pada observasi, masalah yang lebih dominan yaitu belum 

menunjukkan sikap kerjasama. Hal ini ditandai dengan model pembelajaran yang 

digunakan masih monoton, sehingga mengakibatkan anak kurang bekerjasama dengan 

temannya saat proses pembelajaran. 

Dari temuan observasi di lapangan, penulis melihat bahwa penyebab dari 

kurang berkembangnya sosial anak adalah kenyataan sekarang ini bahwa dimana orang 

tua menyekolahkan anaknya ke PAUD/TK dengan harapan setelah tamat dari PAUD/TK, 

anak-anak mereka akan mampu membaca, menulis, dan berhitung (calistung). Padahal 

pelajaran calistung memerlukan pola berpikir yang terstruktur seperti menghafal urutan, 

bentuk huruf dan angka sehingga tidak cocok untuk diajarkan pada anak dibawah 6 

tahun, sehingga perkembangan sosial anak tidak berkembang dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyadari perlu dilakukan perbaikan proses 

pembelajaran khususnya dalam mengembangkan sikap kerjasama pada anak usia 5-6 

tahun. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan cara menerapkan model 

pembelajaran group investigasi, karena dalam menggunakan model pembelajaran group 

investigasi, pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan bagi anak. Anak tidak akan 

mengalami kesulitan menggunakan model pembelajaran group investigasi dalam aktivitas 

belajar, diantaranya pembelajaran dirancang untuk menjadikan konsep yang abstrak 

menjadi konkret, dapat dimengerti, menarik perhatian anak, memberi motivasi dan minat 

untuk belajar, dan membantu ingatan anak terhadap pelajaran yang diberikan. Hal inilah 
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yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Group Investigation terhadap Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah penelitian dapat di 

identifikasi masalah penelitian yaitu:  

a. Kurangnya minat anak untuk belajar berkelompok dan berbagi 

b. Kurangnya kerjasama anak dalam kegiatan belajar mengajar 

c. Guru hanya menuntut siswa menghafal materi 

d. Kurangnya pengetahuan guru untuk menciptakan model pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah penelitian 

ini pada Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap Kerjasama Anak 

Usia 5-6 Tahun di Raudhatul Athfal Umar Mirza. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap kerjasama 

anak usia 5-6 tahun? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Ekspository terhadap kerjasama anak usia 

5-6 tahun? 

3. Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran group investigation dengan model 

pembelajaran Ekspository terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal 

Umar Mirza patumbak? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap 

kerjasama anak usia 5-6 tahun 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ekspository terhadap kerjasama anak 

usia 5-6 tahun 

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran group investigation dengan 

model pembelajaran Ekspository terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di Raudhatul 

Athfal Umar Mirza Patumbak 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta dapat 

dijadikan bahan kajian bagi para pembaca, khususnya untuk menambah ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap 

kerjasama anak. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi anak, dapat bersikap kerjasama kepada temannya 

b. Bagi para guru di RA, digunakan sebagai dasar untuk mengajarkan kerjasama 

pada anak usia dini dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation 

c. Bagi peneliti dapat menambah dan memperluas pengetahuan tentang penggunaan 

model pembelajaran Group Investigation terhadap kerjasama pada anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

a. Definisi Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

Dalam pandangan Islam, hubungan antar individu sangat dianjurkan oleh 

Allah SWT, dan sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri, seperti pada Q.S Luqman ayat 18, yaitu: 

بُّ كُلَّ مُخْتاَلٍ فخَُوْرٍ   َ لََ يحُِّ رْ خَدَّكَ لِّلنَّاسِّ وَلََ تمَْشِّ فِّى الَْرَْضِّ مَرَحًاۗ اِّنَّ اللّٰه  وَلََ تصَُع ِّ

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membangakan diri”. 

Dalam tafsir Fii Zhilalil Qur’an, Sayyid Quthb, menafsirkan ayat ini 

bahwa bersamaan dengan perintah Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar, 

bersabar atas segala konsekuensinya dan semua resiko yang harus dihadapi 

dan yang menimpa diri, maka seorang dai yang merupakan penyeru 

kepada Allah, yaitu, agar tidak sombong terhadap manusia sehingga 

dengan perilaku tersebut dia merusak perkataan baik yang telah dia 

serukan dengan contoh buruk yang dilakukannya.7 

 

Menurut penjelasan tafsir tersebut, maka dalam hal ini dimaksudkan 

bahwa terhadap sesama manusia tidak boleh bersikap sombong dan takabur, 

karena semestinya antar sesama makhluk haruslah senantiasa menjalin interaksi 

yang baik serta memliki sifat kerendahan hati terhadap sesama. 

 
7 Sayyid Quthb, Tafsir Fii Zhilalil Qur’an, Dibawah Naungan Al-Qur’an, Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 

2004), h.165 
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Menurut Hurlock, kerjasama merupakan kemampuan bekerjasama 

menyelesaikan suatu tugas dengan orang lain. Dalam proses bekerjasama, anak 

dilatih untuk dapat menekan kepribadian individual dan mengutamakan 

kepentingan kelompok8. 

Pendapat berbeda disampaikan Nasution bahwa kerjasama merupakan 

salah satu dari atas didaktik atau asas dalam ilmu pendidikan. Lawan dari 

kerjasama adalah persaingan. 

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kerjasama 

merupakan suatu sikap mau bekerja dengan orang lain atau kelompok. Setiap 

anak dilatih untuk mengutamakan kepentingan kelompok dan mengesampingkan 

kepentingan pribadi. Perbedaan-perbedaan yang terdapat pada diri anak dalam 

suatu kelompok dapat dijadikan sebagai suatu kekuatan yang besar. 

Hal tentang bekerjasama dalam kelompok juga dijelaskan dalam Al-

Qur’an. Seperti yang terdapat dalam Q.S Al-Maidah ayat 2: 

حَاَ ِ َََ حَِين َََِ ه  َ عَِين َََََم نِ َٰٓلنحَِيام رَ  َََ َََ ِ ۟اش ََََََُّ نِ ِعََِٰٓا ۟اش يوََِ اَ َََََُا نَ ذِينَََََم َٰٓأيَُّهََََََ يَ 

وِ ََْن ََ ِ    ََ ََ َ ِ َ۟ ََا حَاَ ِيَر  َ ََ َََ بَِين ََِ  ََ َوَِين رََََ ََْن ََن ََِ عَََِٰٓ آَٰ ََ لََ
َٰٓ َِ عَِين  َََ  ََ   َََ َ عَِين هََ

َ۟   ذِ  نَََََ  َِ رن ر  بْنهَََََن ِرم    ۟ ََََََ ِ َ ذ ا ََََََُ َِ مُقار   َ حن َ عَِيَمَََََ   ِِ َ ذلَا اش ِ َادَََََ  َِ إنذاَِحَََََََََ  ار 

ِ حْن ََن َََ ِين رََ َََ َِ اش ذَ  ا۟ َََ ََِِ َٰٓرَََ َََ ا اش ِأَ َِٰٓرَ  ََ حَا ن َََ ِين ََِ من ن  ََ ِين َ لََ ون َََ ََ ِ َََ ُّ  ار  أَ ِدََ

َِلَ ِيام ۟اش ََا َ يَٰٓم ََ  ِِ ََا  َ   ن َِ ين رََ رن  ََ دََ ن  ْ َََ ِي َََ َِ اش ذَ  ا۟ َََ َ عََِٰٓرَََ ِلَِ  َ َ۟  ََ ي اَِ ين م ََ َََ ن ََ َِ ِيام ِإن م

نِِين رن َذب  

 
8 Moh fauziddin, Jurnal PAUD Tambusai, Peningkatan Kemampuan Kerjasama Melalui Kegiatan Kerja 

Kelompok Pada Anak Kelompok A TK Kartika Solo Kabupaten Kampar, (volume 2 nomor 1: 2016), h.5 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 

haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 

sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya. 

Dalam ayat di atas terdapat pengertian kewajiban tentang tolong menolong dalam 

kebaikan. Dalam firman-Nya “ Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelangaran”. Merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan siapapun 

selama tujuanya adalah kebajikan dan ketaqwaan. 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah menghendaki umat-Nya untuk 

saling tolong menolong dan bekerjasama dalam hal kebaikan. Demikian juga dalam 

model pembelajaran GI (Group Investigation) yang merupakan suatu proses untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku sebaga hasil pengalaman dalam interaksi dengan 

lingkungan. 

b. Karakteristik Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

Kaitannya dengan karakteristik tahapan kerjasama, Yudha M. Saputra dan 

Rudyanto menyatakan empat tahapan  kerjasama yaitu9: 

1. Bekerja sendiri 

2. Mengamati dan mengenal lingkungan 

3. Merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri, dan 

 
9 Ibid h.6 
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4. Terbuka untuk memberi dan menerima, orang yang terlibat pada kerjasama 

harus mau dan mampu untuk saling memberi dan menerima. 

Sedangkan David dalam buku Slamet Suyanto mengklasifikasikan empat 

elemen dasar dalam kerjasama, yaitu: 

1. Adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada anak 

dalam melakukan usaha secara bersama-sama 

2. Adanya interaksi langsung diantara anak dalam satu kelompok 

3. Masing-masing anak memiliki tanggung jawab untuk bisa menguasai 

materi yang diajarkan 

4. Penggunaan kemampuan interpersonal dan kelompok kecil secara tepat 

yang dimiliki oleh setiap anak.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

Kelebihan dalam kerjasama diantaranya adalah : 

a. Meningkatkan informasi dan pengetahuan. 

Dengan bekerja secara bersama, maka sumber daya masing-masing individu 

akan tertampung dalam tim ini, sehingga bisa memperkuat tim baik dalam 

informasi maupun pengetahuan. 

b. Meningkatkan ragam pandangan. 

Anggota tim dengan latar belakang yang berbeda akan memberikan 

pandangan yang beragam terhadap suatu pengambilan keputusan. Hal ini akan 

memperkuat legalitas dan kualitas pengambilan keputusan. 

c. Meningkatkan penerimaan atas suatu solusi. 
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Solusi yang diputuskan bersama akan diterima secara lebih baik daripada jika 

diputuskan oleh sorang individu 

d. Meningkatkan tingkat kinerja 

Dengan berbagai keterampilan anggota tim yang dimilikinya maka kinerja tim 

diharapkan bisa lebih baik daripada kinerja individual. 

Sedangkan kelemahan dari kerjasama antara lain yaitu: 

a. Tim kerja kemungkinan terjadinya groupthink. 

Groupthink merupakan fenomena untuk mengikuti consensus dari 

mayoritas anggota tim mengalahkan pendapat minoritas yang mungkin 

saja lebih benar. 

b. Memungkinkan pengambilan keputusan berlarut-larut.  

Hal ini memungkinkan jika tidak dicapai consensus antara anggota tim. 

Dengan begitu, tanpa adanya kerjasama yang baik, tim kerja bisa saja 

tidak menghasilkan apa-apa dan memungkinkan terjadinya sinergi yang 

negative.  

c. Memungkinkan terjadinya free rider. 

Mereka yang tidak memberikan kontribusi secara nyata, namun karena 

bergabung dengan tim maka dia mendapat imbalan atau balas jasa yang 

sama baiknya. 

d. Adanya agenda-agenda tersembunyi.  

Dalam tim bisa saja ada anggota tim mempunyai tujuan-tujuan khusus 

yang belum tentu sejalan dengan anggota tim secara keseluruhan. Adanya 



12 
 

 

agenda tersembunyi dari anggota tim ini tentu saja akan mengganggu 

kinerja secara keseluruhan.  

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

Kerjasama pada anak dapat berkembang cepat jika faktor-faktor 

perkembangan kerjasama dapat ditanamkan kepada anak itu sendiri sejak masa 

perkembangan anak. Menurut Muhaimin, bahwa ada bebrapa faktor yang 

mempengaruhi tumbuh kembang kerjasama pada anak yaitu sebagai berikut: 

a. Anak berada di dalam lingkungan yang positif dan bebas tekanan. 

Stimulasi kerjasama tersebut akan optimal jika anak tidak merasa 

tertekan. Anak yang tertekan akan menghambat tingkat emosi kerjasama 

anak. Menunjukkan sikap dan minat yang tulus pada anak dalam sikap 

kerjasama. Karena anak usia dini tingkat emosinya masih kuat dalam hal 

bermain secara bekerjasama, karena itu pendidik harus menunjukkan 

minat dan perhatian tinggi terhadap anak. 

b. Menyampaikan pesan verbal diikuti dengan pesan nonverbal dalam 

bercakap-cakap dengan anak, sehingga terkesan bagi anak perilaku yang 

baik dan buruk. Orang dewasa peerlu menunjukkan ekspresi yang sesuai 

dengan ucapannya. Perlu diikuti gerakan, mimik muka, dan intonasi yang 

sesuai. 

c. Melibatkan anak dalam komunikasi. 

Orang dewasa perlu melibatkan anak untuk ikut membangun 

komunikasi dan kerjasama serta guru menghargai ide-idenya dan 

memberikan respon yang baik. 
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Berdasarkan uraian di atas, faktor yang mempengaruhi kerjasama 

pada anak adalah anak berasa pada lingkungan yang positif dan bebas 

tekanan, menunjukkan ekspresi yang sesuai saat penyampaian pesan 

ketika bercakap-cakap dengan anak, serta melibatkan anak dalam 

berkomunikasi. 

e. Indikator Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

Ciri-ciri seorang anak yang dapat bekerjasama menurut Lembaga Pusat Studi 

Pendidikan Anak Usia Dini Lembaga Penelitian Universutas Negeri Yogyakarta, 

adalah ketika anak tersebut: 

a. Anak dapat bergabung dalam permainan kelompok 

Hal ini berarti anak mau mengikuti permainan yang dilakukan 

secara berkelompok 

b. Anak dapat terlibat aktif dalam permainan kelompok 

Hal ini berarti anak tidak hanya diam atau melihat saja, namun 

anak mau ikut serta dalam permainan kelompok 

c. Anak bersedia berbagi dengan teman-temannya 

Hal ini berarti anak mau memberi atau berbagi mainan, makanan, 

dan sebagainya dengan teman-temannya tanpa ada paksaan dari orang lain 

d. Anak dapat mendorong anak lain untuk membantu orang lain 

Anak yang dapat bekerjasama dengan temannya akan memberikan 

contoh kepada sesama temannya bagaimana kerjasama yang baik dalam 

membantu teman dan secara tidak langsung dia dapat mendorong 

temannya untuk ikut juga dalam membantu temannya. 
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e. Anak merespon dengan baik bila ada yang menawarkan bantuan. 

Apabila ada yang menawarkan bantuan maka anak yang mampu 

bekerjasama dia akan merasa senang dan menerima bantuan secara baik. 

f. Anak bergabung bermain dengan teman saat istirahat 

Anak yang dapat bekerjasama lebih suka bergabung bermain 

dengan teman-temannya daripada bermain sendiri. 

g. Anak mengucapkan terima kasih apabila dibantu teman 

Anak yang dapat bekerjasama dengan teman, anak akan 

mengucapkan terimakasih pada temannya yang sudah membantunya 

ketika dia mengalami kesulitan. 

Selain memiliki rasa suka membantu orang lain, anak yang dapat 

bekerjasama juga meiliki kepekaan atau perasaan menghargai orang, jadi 

apabila dia dibantu oleh temannya maka anak akan mengucapkan rasa 

terima kasih pada teman yang membantunya.  

Menurut Standar Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini, 

indikator kerjasama adalah: 

a. Senang bermain denga teman (tidak bermain sendiri) 

Anak yang senang bermain dengan teman artinya anak 

yang mau bergaul dengan teman-temannya, dan anak itu 

merasa nyaman serta cocok dengan teman bermainnya tersebut. 

Anak yang senang bermain dengan teman memiliki tingkat 

sosial yang tinggi daripada anak yang suka menyendiri. 
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b. Dapat melaksanakan tugas kelompok 

Kerjasama merupakan hal yang penting dalam 

melaksanakan tugas kelompok. Apabila dalam sebuah 

kelompok dapat bekerjasama dengan baik atau kompak maka 

kelompok tersebut dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan 

optimal 

c. Dapat memuji teman atau orang lain 

Anak yang terlibat kerjasama harus mampu saling terbuka 

dengan yang lain, dengan saling terbuka tersebut paling tidak 

sifat egosentris harus dikurangi agar mudah bekerjasama dan 

mampu memuji hasil atau menghargai pendapat dari teman. 

Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan kerjasama anak yaitu senang 

bermain dengan teman, anak dapat melaksanakan tugas kelompok, dan anak dapat 

memuji teman atau orang lain. 

f. Manfaat dan Tujuan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

Menurut Saputra, manfaat dari pembelajaran kerjasama adalah: 

a. Mampu mengembangkan aspek moralitas dan interaksi sosial peserta didik 

karena melalui kerjasama anak memperoleh kesempatan yang lebih besar 

untuk interaksi dengan anak yang lain, mempersiapkan siswa untuk belajar 

bagaimana caranya mendapatkan berbagai pengetahuan dan informasi sendiri, 

baik guru, teman, bahan pelajaran, ataupun sumber belajar yang lain 

b. Meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerjasama dengan orang lain dalam 

sebuah tim. Pembelajaran kerjasama ini dapat meningkatkan kemampuan 
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siswa untuk bekerjasama dengan orang lain tidak hanya dengan teman 

akrabnya saja, jadi ketika kegiatan kelompok anak masuk dalam tim yang 

bukan dengan teman yang akrabnya maka anak terbiasa dan mampu 

bekerjasama dengan orang lain dalam sebuah tim 

c. Membentuk pribadi yang terbuka dan menerima perbedaan yang terjadi. 

Membentuk pribadi yang terbuka artinya membentuk cara seseorang dalam 

berinteraksi dengan orang lain untuk bisa menerima hal-hal yang berbeda 

dengan kondisi dirinya dan mau mendengarkan 

2. Model Pembelajaran Ekspository 

a. Definisi Model Pembelajaran Ekspository 

Model pembelajaran ekspository adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat 

menguasai materi pembelajaran secara optimal10. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

ekspository yaitu, dimana penyampaian materinya itu lebih menekankan pada 

verbal, lisan atau tutur kata gurunya. Dalam model pembelajaran ini penyampaian 

materi disampaikan langsung oleh guru, maka sering juga disebut dengan model 

pembelajaran “chalk and talk”.  

 

 

 

 
10 Ahmad Saifi hasbiyalloh, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, Pengaruh Model Pembelajaran 

Ekspository Berbantuan Scaffolding dan Advanc Organizer terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X,  

(volume 3 nomor 2: 2017), h.173 
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Ekspository 

Terdapat beberapa karakteristik model pembelajaran ekspository 

diantaranya11: 

a. Model pembelajaran ini dilakukan dengan cara menyampaikan materi 

pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama 

dlam melakukan model pembelajaran ini. Oleh karena itu sering seorang 

mengidentikkannya dengan metode ceramah. 

b. Biasanya materi yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, 

seperti data atau fakta konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga 

tidak menuntut siswa untuk berfikir ulang. 

c. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri. 

Artinya setelah proses pembelajaran berakhir siswa dapat diharapkan 

dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan 

kembali materi yang telah diuraikan. Model pembelajaran ekspository 

merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada 

guru. 

Dikatakan demikian karena dalam model pembelajaran ini guru 

memegang peran yang sangat dominan. Melalui model pembelajaran ini guru 

menyampaikan materi secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran 

yang disampaikan tersebut dapat dikuasai siswa dengan baik. 

 

 

 
11 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media, cet-8 : 2011), hal.181 
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c. Prinsip Penggunaan Model pembelajaran Ekspository 

Ada beberapa prinsip penggunaan model pembelajaran ekspository yang harus 

diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada tujuan 

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam model 

pembelajaran ekspository melalui metode ceramah, tetapi tidak berarti proses 

penyampaian materi tanpa adanya tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah 

yang harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan model 

pembelajaran ini. 

b. Prinsip komunikasi 

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi yang 

menunjukkan pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) 

kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin 

disampaikan ini adalah materi yang disusun sesuai dengan tujuan tertentu 

yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai sumber 

dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan. 

c. Prinsip berkelanjutan 

Proses pembelajaran ekspository harus mendorong siswa untuk mau 

mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya 

berlangsung pada saat itu, tetapi juga untuk selanjutnya. 
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d. Prinsip kesiapan 

Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang kita berikan tetapi 

terlebih dahulu kita harus memposisikan mereka dalam keadaan siap baik 

secara fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Ekspository 

Kelebihan model pembelajaran ekspository adalah12: 

a. Dengan model pembelajaran  ekspository guru bias mengontrol urutan dan 

keluasan materi pembelajaran. 

Seorang guru dapat mengetahui sampai sejauh mana peserta didik menguasai 

bahan pelajaran yang disampaikan. 

b. Model pembelajaran ekspository dianggap sangat efektif apabila materi 

pembelajaran yang dikuasai peserta didik cukup luas, sementara waktu yang 

dimiliki untuk belajar terbatas. 

c. Melalui model pembelajaran ekspository selain peserta didik dapat mendengar 

melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus 

peserta didik bias melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan 

demonstrasi). 

d. Model pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah peserta didik dan ukuran 

kelas yang besar. 

 

 

 

 
12 Ahmad Saifi hasbiyalloh, loc.cit 
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Sedangkan kekurangan model pembelajaran ekspository adalah sebagai berikut: 

a. lebih banyak dilakukan dengan ceramah 

b. keberhasilan model pembelajaran ekspository sangat tergantung kemampuan 

guru. 

c. Kesempatan untuk mengontrol pemahaman pserta didik akan materi 

pembelajaran akan sangat terbatas. 

3. Model Pembelajaran Group Investigation 

a. Definisi Model Pembelajaran Group Investigation  

Model pembelajaran Group Investigation adalah salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas 

siswa untuk mencari sendiri materi atau segala sesuatu mengenai materi pelajaran 

yang akan dipelajari. Informasi tersebut bisa di dapat dari bahan-bahan yang 

tersedia, misalnya dari buku pelajaran, perpustakaan, atau dari internet dengan 

referensi yang bisa dipertanggung jawabkan.13 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Group Investoigation 

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation langkah-langkah 

pembelajarannya adalah14:  

1. Membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari ±5 siswa 

2. Memberikan pertanyaan terbuka yang bersifat analitis 

 
13 Imas kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan Profesionalitas Guru, 

(Kata Pena: 2015)h. 71 
14 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali pers, 2012)h. 223 
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3. Mengajak setiap siswa untuk berpatisipasi dalam menjawab pertanyaan 

kelompoknya secara bergiliran searah jarum jam dalam kurun waktu yang 

disepakati. 

Adapun langkah-langkah lainnya yang harus diketahui anak 

diantaranya: 

1. Menyeleksi Topik 

Tahap pertama, guru memilih berbagai subtopik dalam materi yang akan 

dipelajari, kemudian guru mengorganisir siswa menjadi kelompok-

kelompok yang berorientasi pada tugasnya beranggotakan 2 hingga 6 

orang. 

2. Merencanakan Kerjasama 

Guru merencanakan berbagai prosedur belajar, tugas dan tujuan umum 

yang konsisten dengan berbagai topik dan dan subtopik yang telah dipilih 

dari langkah pertama bersamaan dengan siswa. 

3. Pelaksanaan 

Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 

(merencanakan kerjasama) di atas. Proses pelaksanaannya melibatkan 

berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan 

mendorong siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang ada di 

dalam maupun di luar sekolah, guru juga harus memastikan setiap 

kelompok tidak ada yang mengalami kesulitan. 
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4. Analisis dan Sintesis 

Para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang 

diperoleh pada alngkah (pelaksanaan) dan merencanakan agar dapat 

diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas. 

5. Penyajian Hasil Akhir 

Setiap kelompok mempresentasikan berbagai topik yang telah dipelajari 

agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif 

yang luas mengenai topik tersebut dengan pengawasan guru. 

6. Melakukan Evaluasi 

Guru melakukan evaluasi mengenain kontribusi tiap kelompok terhadap 

pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan bersama-sama dengan siswa. 

c. Manfaat dan Tujuan Model Pembelajaran Group Investigation 

Manfaat pembelajaran group investigation, adalah sebagai berikut: 

a. Dapat melatih siswa menerima pendapat orang lain. 

b. Bekerjasama dengan teman yang berbeda latar belakang (heterogen). 

c. Membantu memudahkan siswa menerima materi pembelajaran. 

d. Meningkatkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah dan 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Setiap model atau metode pembelajaran pasti mempunyai ciri khas 

tersendiri, mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam 

proses penerapannya. 
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Model pembelajaran group investigation paling sedikit memiliki tiga tujuan 

yang saling terkait, antara lain: 

a. Group investigasi membantu siswa untuk melakukan investigasi terhadap 

suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai implikasi 

yang positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan dan 

membantu mencapai tujuan. 

b. Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan 

melalui investigasi. 

c. Group investigasi melatih siswa untuk bekerja secara kooeratif dalam 

memecahkan suatu masalah. Dengan adanya kegiatan tesebut, siswa 

dibekali keterampilan hidup (life skill) yang berharga dalam kehidupan 

bermasyarakat. Jadi guru menerapkan model pembelajaran Group 

Investigasi dapat mencapai tiga hal, yaitu dapat belajar dengan penemuan, 

belajar isi dan belajar untuk bekerja secara kooperatif. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation 

Kelebihan model pembelajaran Group Investigation 15: 

a. Model pembelajaran group investigation memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa 

b. Penerapan model ini mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

c. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerjasama dan 

berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang latar belakang 

 
15 Imas kurniasih, op.cit. h. 73 
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d. Model ini juga melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya 

e. Memotivasi dan mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar mulai 

dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 

Kekurangan model pembelajaran group investigation16: 

a. Model pembelajaran group investigation merupakan model pembelajaran 

yang kompleks dan sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran 

kooperatif 

b. Model ini membutuhkan waktu yang lama 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti haruslah memiliki keterkaitan dengan 

penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini antara lain: 

1. Oktami Dewi (2015) dengan judul “Pengaruh Aktivitas Belajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Group Investigation terhadap Perkembangan Sosial Emosional”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran group investigasi dapat mempengaruhi perkembangan sosial emosional 

anak usia dini. 

Persamaan penelitian antara Oktami Dewi dengan penelitian yang peneliti lakukan 

terletak pada variable bebasnya yaitu model pembelajaran group investigasi. Jenis 

penelitiannya menggunakan penelitian eksperimen. Perbedaan yang dilakukan pada 

penelitian ini terletak pada waktu dan tempat penelitian. Penelitian Oktami Dewi 

 
16 Imas kurniasih, loc. cit 
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dilakukan di PAUD Melati Sendang Baru Central Lampung. Dan dilakukan pada 

tahun 2015. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian Oktami Dewi dapat menjadi acuan dalam penelitian yang penulis 

laksanakan. 

2. Mutiara Magta (2019) dengan judul “Pengaruh Metode Proyek terhadap Kemampuan 

Kerjasama Anak Kelompok A”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh metode proyek dapat mempengaruhi kemempuan 

kejasama anak usia dini. 

Persamaan penelitian antara Mutiara magta dengan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu terletak pada variable terikatnya yaitu kemampuan kerjasama anak. Jenis 

penelitiannya menggunakan penelitian eksperimen. Perbedaan yang dilakukan pada 

penelitian ini terletak pada waktu dan tempat penelitian. Penelitian Mutiara Magta 

dilakukan di TK Gugus V Kecamatan Buleleng. Dan dilakukan pada tahun 

2018/2019. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian Mutiara Magta dapat menjadi acuan dalam penelitian yang penulis 

laksanakan. 

3. Wahyu Wijayanti (2013) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan model pembelajaran group investiasi terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Persamaan penelitian antara Wahyu Wijayanti dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu terletak pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model 
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pembelajaran group investigasi dengan variable terikat yaitu kemampuan berpikir 

kritis siswa dan jenis penelitiannya menggunakan penelitian eksperimen. Perbedaan 

yang dilakukan pada penelitian ini terletak pada waktu dan tempat penelitian. Peneliti 

Wahyu Wijayanti dilakukan di SMA Negeri 1 Mejayan Madiun pada tahun ajaran 

2013. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian Wahyu Wijayanti dapat menjadi acuan dalam penelitian yang penulis 

laksanakan.  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Maisarah17 kerangka 

berpikir mengemukakan argumen atau alasan penting dilakukan penelitian berdasarkan 

teori dan fakta di lapangan. Bertolak dari kajian pustaka, peneliti memiliki keyakinan 

bahwa variabel bebas (model pembelajaran group investigation) memiliki pengaruh yang 

positif dan bermakna terhadap variabel terikat (kerjasama dan kemandirian anak). 

Pada umumnya, keberhasilan guru mengajar ditandai dengan keberhasilannya 

dalam menguasai kelas dan mentransfer ilmu kepada siswanya. Namun, pada 

kenyataannya karakteristik kepribadian dan kemampuan menerima informasi siswa 

berbeda-beda. Guru akan mengalami banyak kendala dalam menarik perhatian dan fokus 

anak, serta sulitnya membuat anak tertarik dan berusaha untuk memahami setiap materi 

yang disampaikan. Salah satu hal yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan penggunaan model pembelajaran yang dapat 

membantu proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mudah dipahami anak. 

 
17 Maisarah, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Medan: Akasha Sakti, 2019), h.22 
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Berdasarkan pokok pikiran di atas, memungkinkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran group investigation berpengaruh terhadap kerjasama dan kemandirian 

anak. 

 Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

alur kerangka berpikir berikut18: 

 

   

 

 Keterangan: 

 X  = Model pembelajaran group investigation 

 Y1 = Kerjasama 

  = Pengaruh 

Berdasarkan gambar 2 alur kerangka berpikir dapat dideskripsikan bahwa model 

pembelajaran group investigation yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung 

dapat membuat siswa lebih menguasai dan meghayati materi pelajaran. Sehingga dapat 

berpengaruh pada kerjasama anak. 

Melalui proses pembelajaran dalam group investigation siswa diajak berperan 

aktif dalam pembelajaran. Group investigation sesuai untuk proyek-proyek studi yang 

terintegrasi yang berhubungan dengan hal-hal semacam penguasaan, analisis, dan 

mensitesiskan informasi sehubungan dengan upaya menyelesaikan maalah. Proses 

 
18 Maisarah, Ibid, h.22 

Group 

Investigation 

(x) 

Kerjasama 

(y) 
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pembelajaran yang demikian diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

hidup sehingga terasa lebih menyenangkan dan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Variabel bebasnya dalam penelitian ini adalah model pembelajaran GI (group 

investigation), sedangkan variabel terikatnya adalah kerjasama anak usia 5-6 tahun saat 

diajarkan menggunakan model pembelajaran GI (group investigation). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerjasama 

Pre-test 

Pembelajaran 
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D. Hipotesis penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara tergadap permasalahan yang 

sedanh kita hadapi. Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan jawaban yang benar 

maka seorang ilmuwan seakan-akan melakukan suatu integrasi terhadap alam19. 

Mengenai hubungan 2 variabel atau lebih yang memerlukan pengujian untuk mengetahui 

apakah rumusan tersebut sudah diterima atau ditolak. 

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Ha: adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran group 

investigation terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza Kecamatan 

Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 

Ho: tidak adak pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Group 

investigation terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza Kecamatan 

Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 

 

 

  

 
19 Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2018)h. 98 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Umar 

Mirza yang beralamatkan di Marindal 1 Pasar 12 Jl. Balai Desa Gg. Bunga No. 81 

Kecamatan Patumbak. Penelitian ini dilaksanakan pada waktu semester ganjil/1 tahun 

ajaran 2020/2021 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan Quasi 

Experimental Design. Quasi Experimental Design merupakan penelitian eksperimen 

semu atau belum sungguh-sumgguh, karena tidak semua variabel dikontrol walaupun 

pada penelitian ini terdapat kelompok control dan kelompok eksperimen yang tidak 

dipilih secara random an tidak pula merupakan bagian dari satu kelompok utuh.20 

Pada penelitian Quasi Eksperimental menggunakan tipe Non-equivalent Control 

Group Design. Tipe ini digunakan apabila terdapat dua kelompok sampel yang tidak 

dipilih secara random, kemudian salah satu kelompok menerapkan sebuah treatment 

sedangkan kelompok lainnya tidak, dan observasi (tes) diberikan sebelum dan sesudah 

treatment. Dengan kata lain yang diteliti dalam 2 kelas, yang mana kelas 1 yaitu kelas 

eksperimen dan kelas 2 yaitu kelas control. Berikut bentuk atau desain untuk tipe non-

equivalent control group design.  

 

 
20 Maisarah, Metodologi penelitian Pendidikan Kuantitatif, (Medan: Akasha sakti, 2019), h. 36 
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𝑂1 𝑋 𝑂2

𝑂3      𝑂4
 

 Gambar 3.1 Non-equivalent Control group Design21 

 Keterangan:  

 X : treatment (variabel bebas) kelompok 1 

 O1: observasi/pretest (variabel terikat) kelompok 1 

 O2: observasi/postest (variabel terikat) kelompok 1 

 O3: observasi/pretest (variabel terikat) kelompok 2 

 O4: observasi/postest (variabel terikat) kelompok 2 

C. Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Boring sampling sebagai alat penentuan 

sampel. Boring/ Total Sampling adalah penentuan sampel dengan mengambil seluruh 

anggota populasi menjadi sampel penelitian.22 Hal tersebut dilakukan karena beberapa 

hal seperti jumlah populasi relative kecil (kurang dari 30 subjek), jumlah kelompok 

anggota populasi sama dengan jumlah kelompok sampel yang diinginkan, atau penelitian 

menggunakan taraf signifikasi yang sangat kecil. 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Populasi ini 

sering juga disebut dengan universe.23 Anggota populasi dapat berupa benda 

hidup maupun benda mati, dan manusia dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat 

diukur atau diamati. 

 
21 Maisarah, loc. Cit, h.37  
22 Ibid, h. 44 
23 Syahrum & Salim. Metode Penelitian Kuntitatif, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2014), h. 113 
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Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B (usia 

5-6 tahun) sebanyak 30 orang anak yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas group 

investigation terdiri dari 15 anak, dengan jumlah laki-laki sebanyak 7 orang dan 

perempuan 8 orang, serta kelas ekspository terdiri dari 15 anak, dengan jumlah 

anak laki-laki  7 orang dan perempuan 8 orang. Untuk keperluan penelitian, maka 

yang digunakan sebagai populasi adalah seluruh anak di RA Umar Mirza tahun 

ajaran 2020/2021 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian (sampel 

secara harfiah berarti contoh). Dalam penetapan/ pengambilan sampel dari 

populasi mempunyai aturan, yaitu sampel representative (mewakili) terhadap 

populasinya. 24 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel sebanyak 30 anak. Dalam 

penggunaan kelas control dan eksperimen dipilih dengan menggunakan Boring 

sampling. Dimana pada Boring Sampling, jumlah populasi sama dengan jumlah 

kelompok sampel yang diinginkan.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang rumusnya didasarkan pada 

sifat-sifat atau hal-hal yang dapat diamati. Definisi operasional adalah definisi yang 

rumusannya menggunakan kata-kata yang operasional sehingga variabel bisa diukur. 

Fungsi definisi operasional variabel adalah untuk mengidentifikasi kriteria yang dapat 

diobservasi sehingga memudahkan observasi atau pengukuran terhadap variabel25. 

 
24 Syahrum & Salim, Ibid, h. 114  
25 Maulidya Suyadi, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Posdakarya, 2015)h.84 
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Agar menghindari kesalah pahaman dan mengarahkan penelitian ini agar 

mencapai tujuannya, maka dapat kita lihat penjelasan mengenai definisi operasional 

sebagai berikut: 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel pertama dalam penelitian ini adalah model pembelajaran group 

invstigation anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza. 

b. Variabel kedua dalam penelitian ini adalah kerjasama anak usia 5-6 tahun 

di RA Umar Mirza. 

2. Definisi Operasional 

a. Model Pembelajaran Group Investigation merupakan pembelajaran 

dimana siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik/ 

sub topik maupun cara untuk pembelajaran secara investigasi dan model 

ini menuntut para siswa memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik 

dalam arti bahwa pembelajaran investigasi kelompok itu metode yang 

menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri 

materi (informan) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan 

yang tersedia. Eksperimen disini memberikan penjelasan bahwa anak akan 

belajar dengan suasana yang akan mengikuti minat anak, dimana anak 

diminta untuk mengetahui apa yang terjadi pada sekitarnya. Model 

pembelajaran group investigation ini tidak bersifat individual, tetapi anak 

berbaur dengan sesame teman, masyarakat, keluarga, orang dewasa, dan 

lainnya yang berkonteks pada kerjasama.  
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b. Kerjasama 

Kerjasama adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh beberapa orang atau 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama merupakan 

interaksi yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena manusia 

adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan Observasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati setiap sikap, fenomena atau kejadian yang mempunyai 

keterkaitan dengan objek penelitian.26 Observasi cocok digunakan untuk penelitian yang 

bertujuan meneliti perilaku manusia, proses kerja, dan gejala alam.  

 Pengamatan akan dilakukan oleh penulis sendiri dan dilakukan observasi di RA 

Umar Mirza dengan jumlah anak 22 orang. 

Table 3.1 Kisi-Kisi Lembar Observasi Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun27 

Lingkup 

Pengembangan 
Indikator Capaian Indikator Jumlah 

Kerjasama 

Anak  

Kemampuan Percaya Diri 1. Berani tampil didepan 

teman, guru, orang tua dan 

lingkungan sosial lainnya. 

2. Berani menunjukkan hasil 

karya 

2 

Bermain dengan Teman 

Sebayanya 

1. Anak berani bermain 

bersama temannya 

2. Anak dapat berkomunikasi 

dengan temannya saat 

bermain 

2 

Kemampuan Penguasaan 

Diri 

1. Mendengarkan guru 

bercerita 

2. Dapat mendengarkan dengan 

2 

 
26 Maisarah, Ibid, h. 59 
27  Bekti Wulandari, Jurnal Electronics, Informatics, and Vocational Education (ELINVO), Peningkatan 

Kemampuan Kerjasama dalam Tim Melalui PembelajaranBerbasis Lesson Study, (Yogyakarta: Volume 1, Nomor 

1, November 2015), h.13 
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baik saat temannya bercerita 

Bertanggung Jawab 1. Mandiri mengerjakan tugas 

2. Bertanggung jawab 

menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

2 

Bersikap Kooperatif 

dengan Teman 

1. Anak membantu temannya 

dalam melakukan permainan 

2. Anak bekerjasama 

dengan temannya dalam 

melakukan permainan 

2 

Antusias  1. Mengakui akan 

kesalahannya 

2. Aktif dalam melakukan 

pemainan 

2 

Total 12 

 

Adapun mengenai penjelasan penilaian kisi-kisi lembar observasi kerjasama anak usia 5-6 

tahun adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

Deskriptor Penilaian 

Kemampuan 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

Anak dapat 

bergabung dalam 

permainan 

kelompok 

Anak belum 

berani 

bergabung 

dalam 

permainan 

kelompok 

Anak mulai 

berani 

bergabung 

dalam 

permainan 

kelompok 

dengan bantuan 

guru 

Anak berani 

bergabung 

dalam 

permainan 

kelompok tanpa 

didampingi 

guru dengan 

malu-malu 

Anak berani 

bergabung 

dalam 

permainan 

kelompok 

dengan inisitif 

sendiri 

Anak dapat bersifat 

aktif dalam 

permainan 

kelompok 

Anak belum 

berani bersifat 

aktif dalam 

permainan 

kelompok 

Anak mulai 

berani bersifat 

aktif dalam  

permainan 

kelompok 

dengan anjuran 

guru 

Anak berani 

bersifat aktif 

dalam 

permainan 

kelompok tanpa 

bantuan guru 

Anak dapat 

bersifat aktif 

dalam 

permainan 

kelompok 

dengan 

inisiatif 

sendiri dan 

sopan 

Anak dapat ramah Anak belum Anak mulai Anak dapat Anak dapat 
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kepada teman dapat ramah 

kepada teman 

ramah kepada 

teman tetapi 

dengan bantuan 

guru 

ramah kepada 

teman dengan 

cukup baik 

selalu ramah 

kepada teman 

dan orang lain 

dengan 

komunikasi 

yang baik dan 

benar 

Anak dapat akrab 

dengan teman 

Anak belum 

dapat akrab 

dengan teman 

Anak mulai 

akrab dengan 

teman tetapi 

masih malu-

malu 

Anak dapat 

akrab dengan 

teman 

sejenisnya 

Anak dapat 

akrab dengan 

teman 

siapapun 

Anak dapat sabar 

menunggu giliran 

Anak belum 

dapat sabar 

menunggu 

giliran 

Anak mulai 

dapat sabar 

menunggu 

giliran dengan 

anjuran guru 

Anak dapat 

sabar 

menunggu 

giliran tanpa 

anjuran guru 

Anak dapat 

sabar 

menunggu 

giliran sesuai 

aturan yang 

sudah ada 

dengan tertib 

dan teratur 

Anak mau 

mendengarkan guru 

yang sedang 

bercerita 

Anak tidak 

perduli dengan 

guru yang 

sedang 

bercerita 

Anak 

mendengarkan 

guru yang 

sedang 

bercerita karena 

ditegur 

Anak 

mendengarkan 

guru yang 

sedang 

bercerita tanpa 

ditegur 

Anak 

mendengarkan 

dengan penuh 

konsentrasi 

dan serius 

dengan tertib. 

Anak dapat mandiri 

dalam mengerjakan 

tugasnya 

Anak belum 

dapat mandiri 

dalam 

mengerjakan 

tugasnya 

Anak mulai 

dapat mandiri 

dalam 

mengerjakan 

tugasnya 

dengan arahan 

guru 

Anak dapat 

mandiri dalam 

mengerjakan 

tugasnya tetapi 

dengan 

bermalas-

malasan 

Anak dapat 

berinisiatif 

mandiri dalam 

mengerjakan 

tugasnya 

dengan baik 

dan benar 

Anak bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugasnya dengan 

tuntas 

Anak belum 

mampu 

bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugasnya 

dengan tuntas 

Anak mulai 

mampu 

bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugasnya 

dengan tuntas 

dengan arahan 

guru 

Anak mampu 

bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugasnya 

dengan tuntas 

tanpa bantuan 

dan arahan guru 

Anak 

bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugasnya 

dengan tuntas 

dan tepat 

Anak senang 

membantu  teman 

Anak belum 

dapat 

membantu 

teman 

Anak mulai 

dapat 

membantu 

teman dengan 

Anak dapat 

membantu 

teman dengan 

senang tanpa 

Anak senang 

membantu 

temannya 

dengan 
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arahan guru arahan guru mengajak 

teman lain 

untuk saling 

membantu 

Anak dapat 

mendamaikan teman 

yang bertengkar 

Anak belum 

dapat 

mendamaikan 

teman yang 

bertengkar 

Anak mulai 

dapat 

mendamaikan 

teman yang 

bertengkar 

dengan bantuan 

guru 

Anak dapat 

mendamaikan 

teman yang 

bertengkar 

dengan 

misahkannya 

Anak dapat 

mendamaikan 

teman yang 

bertengkar 

dengan 

mengajak 

teman yang 

lainnya 

bermain 

bersama 

Mengakui 

akan 

kesalahannya 

 

Anak belum 

dapat 

mengakui 

kesalahannya 

Anak mulai 

dapat mengakui 

keslahannya 

dengan bantuan 

guru 

Anak dapat 

mengakui 

kesalahammya 

tanpa bantuan 

guru 

Anak sudah 

dapat 

mengakui 

kesalahannya 

dengan 

kemauannya 

Mendengarkan 

temannya 

berpendapat 

Anak belum 

dapat 

mendengarkan 

temannya 

berpendapat 

Anak mulai 

dapat 

mendengarkan 

temannya 

berpendapat 

Anak dapat 

mendengarkan 

temannya 

berpendapat 

dengan bantuan 

guru 

Anak dapat 

mendengarkan 

temannya 

berpendapat 

dengan baik 

 

Adapun instrument penilaian dari kerjasama pada anak usia 5-6 tahun adala sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Instumen Penilaian Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

No Kemampuan 

Nama Anak 

 

Hasil Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Anak dapat bergabung dalam permainan 

kelompok 

    

2 Anak dapat bersifat aktif dalam 

permainan kelompok 

    

3 Anak dapat ramah kepada teman     

4 Anak dapat akrab dengan teman     
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5 Anak dapat sabar menunggu giliran     

6 Anak mau mendengarkan guru yang 

sedang bercerita 

    

7 Anak dapat mandiri dalam mengerjakan 

tugasnya 

    

8 Anak bertanggung jawab menyelesaikan 

tugasnya dengan tuntas 

    

9 Anak senang membantu teman     

10 Anak dapat mendamaikan teman yang 

bertengkar 

    

11 Anak dapat mengakui kesalahannya     

12 Anak dapat mendengarkan temannya 

berpendapat 

    

Keterangan:  

BB: Belum Berkembang  BSH: Berkembang Sesuai Harapan 

MB: Mulai Berkembang  BSB: Berkembang Sangat Baik 

Penelitian ini menggunakan instrument dengan check list dengan menggunakan skala 

pengukuran. Skala pengukuran ini akan didapatkan dengan jawaban “BB, MB, BSH, dan BSB”. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 

data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis dengan teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistika inferensial. 28 inferensial adalah teknik statistika yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.29 

Untuk keperluan uji keseimbangan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat terhadap data 

 
28 Maisarah, Ibid, h.71 
29 Sudjana, Metode Statstika, (Bandung: Tarsito, 2015), h. 200 
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awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun uji prasyarat terhadap data 

tersebut meliputi uji normalitas dengan menggunakan metode Liliefors dan uji 

homogenitas variasi dengan menggunakan uji kesamaan 2 varians.  

 Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, 

yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka analisis data menggunakan 

metode statistic yang sudah tersedia. Yang akan diuji yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

 Hasil data dianalisis secara deskriptif kemudian disajikan dalam bentuk daftar 

distribusi frekuensi beserta grafiknya. Selanjutnya melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis dengan teknik analisis data yang digunakan adalah statistic inferensial. Untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan dengan Uji-t. langkah-langkah yang dilakukan 

untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah: 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistri normal ataukah tidak. Dalam uji normalitas peneliti menggunakan metode 

Liliefors.30 

 Rumus Liliefors mempunyai beberapa tahapan berikut beserta contoh 

perhitungannya: 

1. Menggunakan hipotesis 

ho : data berdistribusi normal 

ha: data tidak berdistribusi normal 

 
30 Maisarah, Statistika Pendidikan, (Medan: Akasha Sakti, 2019), h. 68 
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2. Menentukan bilangan baku setiap skor data menggunakan rumus berikut: 

𝒁𝒊 =  
𝑿𝒊 −  𝑿

𝐒𝐃
 

3. Menggunakan peluang stiap skor data menggunakan rumus berikut: 

𝑭(𝒛𝒊) = 𝟎, 𝟓 + 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒌𝒖𝒓𝒗𝒂 

4. Menentukan proporsi bilangan baku setiap skor menggunakan rumus berikut: 

𝑺(𝒁𝒊) =
𝐅𝐤𝐮𝐦

𝐍
 

5. Menentukan harga mutlak dari Uji Liliefors dengan nama rumus berikut:  

𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = ⎸𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊) ⎸ 

6. Mengisi tabel liliefors dan menentukan L0 ( Lhitung terbesar). 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah homogen atau tidaknya varians 

data. Untuk melakukan uji homogen data dapat menggunakan Uji F berikut: 

𝑭 =
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 

   Gambar 3.2 Rumus Uji F31 

c. Uji Hipotesis Komparatif 

 Penentuan rumus uji komparatif berdasarkan jenis data (nominal, ordinal, interval, 

atau resio), jenis statistik (parametrik atau non-parametrik) dan bentuk komprasi. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t/ T-test. Uji-t/ T-test 

digunakan untuk mengetahui pengaruh sesuatu.32untuk dapat membandingka sebelum 

dan sesudah treatment atau membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen, maka digunakan uji-t/ T-test dengan rumus:  

1. Jika data terbukti homogen, maka uji-t yang digunakan yaitu: 

 
31 Maisarah, Op.cit, h.85 
32 Maisarah, Ibid, h.80 
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𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 

𝒙𝟏 − 𝒙𝟐

√
𝟏

𝒏𝟏
+

𝟏
𝒏𝟐

𝑺
 

Dimana S adalah varian gabungan yang dihitung dengan rumus: 

𝑺𝟐 =
(𝐧𝟏 − 𝟏)𝐒𝟏

𝟐 + (𝐧𝟐 − 𝟏)𝐒𝟐
𝟐

(𝐧𝟏 +  𝐧𝟐 − 𝟐)
 

2. Jika data tidak terbukti homogen atau dalam penelitian tidak menguji 

homogenitas data, maka uji-t yang digunakan: 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 

𝒙𝟏 − 𝒙𝟐

√𝑺𝟏
𝟐

𝒏𝟏
−

𝑺𝟐
𝟐

𝒏𝟐

𝑺

 

Gambar 3.3 Rumus Uji-t/ T-test33 

Keterangan: 

t  : distribusi atau luas daerah yang dicapai 

 𝑥1 : skor rata-rata kelas eksperimen  

𝑥2 : skor rata-rata kelas kontrol 

𝑛1 : jumlah anak pada kelompok 1 

𝑛2 : jumlah anak pada kelompok 2 

S1 : simpangan baku kelas eksperimen 

S2 : simpangan baku kelas kontrol 

S2 : simpangan baku dua kelas 

S   : simpangan baku 

 
33 Sudjana, Op.cit, h.238 
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 Kriteria pengujian hipotesis adalah jika thitung > ttabel maka Ho ditolak atau 

Ha diterima sehingga terbukti ada pengaruh atau ada perbedaan, begitu 

sebaliknya. 

 Adapun hipotesis statistik yang akan dibuktikan dari penelitian ini antara 

lain: 

a. ℎ0 : µ𝑎1= µ𝑎2 

ℎ𝑎 : µ𝑎1 ≠ µ𝑎2 

b. ℎ0 : µ𝑏1= µ𝑏2 

ℎ𝑎 : µ𝑏1 ≠ µ𝑏2 

c. ℎ0 : µ𝑎1= µ𝑏1 

ℎ𝑎 : µ𝑎1 ≠ µ𝑏1 

Keterangan:  

µ𝑎1  : Rata-rata observasi awal kerjasama menggunakan model pembelajaran group 

investigation 

µ𝑎2  : Rata-rata observasi akhir kerjasama menggunakan model pembelajaran group 

investigation 

µ𝑏1  : Rata-rata observasi awal kerjasama menggunakan model pembelajaran ekspositori 

µ𝑏2  : Rata-rata observasi akhir kerjasama menggunakan model pembelajaran ekspositori 

µ𝑎1 & µ𝑏1 pada akhir menyatakan Rata-rata observasi akhir model pembelajar group 

investigation dan observasi akhir model pembelajaranekspositori. 
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G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap penelitian pendahuluan 

a. Peneliti membuat surat izin penelitian terlebih daulu 

b. Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi sekolah yang akan dijadikan 

lokasi penelitian 

2. Tahap persiapan 

Tahap ini adalah tahap persiapan kegiatan yang akan dilakukan: 

a. Menyusun jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan jadwal RA Umar Mirza 

b. Menyusun RPPH untuk meningkatkan kerjasama anak di RA Umar Mirza 

c. Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu lembar observasi berbentuk 

check-list 

d. Menerapkan kegiat yang telah disusun di RPPH 

e. Memberikan penilaian pada anak berupa tanda check-list. 

3. Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran group investigation 

b. Melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji-t untuk mengetahui pengaruh dari 

model pembelajaran group investigation terhadap kerjasama anak usi 5-6 tahun di 

RA Umar Miza. 

  



 

44 
 

BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umun 

1. Sejarah Singkat RA Umar Mirza 

 RA Umar Mirza merupakan lembaga pendidikan Islam yang terdiri dari 

Raudhatul Athfal. Lokasi sekolah RA Umar Mirza beralamatkan di Jalan Balai Desa 

Gang Bunga No.81 Desa Marindal II Kode Pos 20361 Kecamatan Patumbak 

Kabupate Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. RA Umar Mirza terletak 

di daerah pinggiran kota Medan dengan Kecamatan Medan Amplas. Posisinya berada 

di dataran rendah yang dikelilingi dengan pemukiman masyarakat mayoritas 

beragama Islam bersuku Jawa dan Batak Mandailing, posisi RA Umar Mirza ini 

sangat strategis karena masyarakat mudah mengaksesnya melalui dua jalur atau 

melalui dua gang, pertama Gang Bunga yang berada di samping Masjid Sya’ban dan 

yang kedua adalah Gang Lapangan lebih tepatnya terletak persis di sisi kiri lapangan 

bola kaki Desa Marindal II atau biasanya masyarakat sekitar menyebutnya lapangan 

Pasar 12. Posisi gang nya terletak si seberang komplek perumahan Pondok Nusantara 

yang notabene siswa-siswinya banyak yang berasal dari sana. Masyarakat sekitarnya 

juga berprofesi bermacam-macam mulai dari wiraswasta, pegawai negeri sipil, TNI, 

bahkan guru dan dosen juga tak jarang. Jika memasuki sekolah lewat Gang Bunga, 

tepat di depan RA Umar Mirza ada rumah Iqra’ Ibnu Hawari yag mengajarkan 

mengaji dan membaca Iqra’. Sehingga sangat memudahkan orang tua yang ingin 

anaknya sejalan antara dunia pendidikan dan agama untuk mendaftarkan ke Rumah 

Iqra’ tersebut. 
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Gambar 4.1 Bangunan Depan RA Umar Mirza 

 

  Sumber: Peneliti 

 

Gambar 4.2 Bangunan Belakang RA Umar Mirza 

 

  Sumber: Peneliti 

 

2. Sejarah Singkat 

Yayasan ini didirikan pada tanggal 19 Februari 2016. Lembaga pendidika ini 

didirikan dan dikelola oleh bapak H. Mariadi dan ibunda Hj. Sahara yang sebelumnya 

tidak memiliki pengalaman apapun di bidang mendirikan lembaga pendidikan. Bapak 

dan ibu yayasan sendiri awalnya membeli bangunan rumah yang sudah jadi dengan 
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luas tanah sebesar 306 m2 tanpa berfikir akan membuat sebuah lembaga pendidikan. 

Bapak dan ibu yayasan adalah salah satu pengurus dari pengajian anak-anak yang 

mereka dirikan bersama sahabat-sahabatnya, mereka mendapat motivasi dan 

dukungan dari shabat-sahabat pengajiannya tersebut untuk membuat lembaga 

pendidikan berlandaskan Islam. Setelah berfikir cukup panjang mereka akhirnya 

memutuskan untuk setuju dengan saran tersebut dan mulai mencari informasi dan 

mengumpulkan ilmu demi keefektifan pembangunan RA. 

 Pada tahun pertama RA Umar Mirza mulai beroperasi dan sudah resmi dan 

mendapatkan izin operasional. Alhamdulillah sudah berhasil mendapatkan peserta 

didik sejumlah 90 orang, yang terdiri dari usia 4 sampai 6 tahun, yaitu kelompok A 

(usia 4-5 tahun) dan kelompok B (usia 5-6 tahun). Dan izin dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten Deli Serdang keluar pada tahun 2019 dengan SK MENKUMHAM 

AHU.0008366.AH.01.04 pada tanggal 19 Juni 2019. 

3. Visi dan Misi 

a. Visi RA Umar Mirza 

Lembaga Pendidikan Umar Mirza memiliki visi terwujudnya peserta didik yang 

berman, berilmu, cerdas, terampil, dan berprestasi. 

b. Misi RA Umar Mirza 

1. Membina pribadi yang mempunyai keseimbangan ilmu dan amal. 

2. Menciptakan budaya sekolah dengan salam, sapa, senyum, santun pada diri 

peserta didik dan semua komponen sekolah. 

3. Menekankan pada peserta didik disetiap kegiatan untuk berperilaku dan 

berakhlak yang baik. 
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4. Menerapkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

5. Menumbuh kembangkan semua potensi/kemampuan yang dimiliki peserta 

didik agar lebih cerdas, terampil dan memiliki kecakapan dan prestasi yang 

tinggi. 

6. Menciptakan lingkungan yang penuh dengan keakraban, kekeluargaan yang 

menyenangkan. 

4. Tujuan RA Umar mirza 

 Terbentuknya peserta didik yang mandiri, beriman, berilmu, cerdas, terampil dan 

berprestasi. 
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5. Struktur Organisasi 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi RA Umar Mirza 

 

 

 

 

 

 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

    Sumber: Dokumen Tata Usah RA Umar Mirza 

6. Tenaga Kependidikan 

Adapun sebagai tenaga pendidik/ tenaga kependidikan di madrasah ini terdiri dari 

sejumlah guru berpendidikan S1 atau sedang mengikuti pendidikan S1, dengan 

jumlah  8 orang rincianya dapat dilihat di lampiran. Dari jumlah guru yang 8 orang 

tersebut ada 2 orang yang bertugas mengajar di kelas A RA Umar Mirza untuk anak 
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usia 4-5 tahun, selebihnya ada yang di kelas B RA Umar Mirza untuk anak usia 5-6 

tahun. 

7. Siswa  

Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2020/2021 berjumlah 51 orang, terdiri dari 

4 kelas, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2020/2021 

KELAS JUMLAH JUMLAH 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

Aqobah  2 4 6 

Safa marwah 5 10 15 

Muzdalifah 7 8 15 

Arafah  7 8 15 

Jumlah  21 30 51 

Sumber: Dokumen Tata Usaha RA Umar Mirza 

8. Sarana dan Prasarana 

Dengan luas tanah sebesar 306m2, ruang belajar 4 kelas dan ruang operator 1, ruang 

penyimpanan barang 1, kamar mandi peserta didik 2, kondisi bangunan merupakan 

bangunan yang permanen disertai dengan pagar. Sarana dan prasarana yang dimiliki 

RA Umar Mirza sangat besar peranannya dalam upaya mengantarkan anak didik pada 

tingkat pencpaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Peserta didik tidak aka 

bisa belajar dengan baik bila sarana dan prasarana di RA Umar Mirza tidak memadai 

maka proses proses belajar mengajar tidak akan kondusif. Adapun sarana dan 

prasarana yang saat ini dimiliki RA Umar Mirza dapat dilihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana RA Umar Mirza 

No.  Fasilitas Sekolah Kuantitas Kualitas  

1. Ruang kelas 4 Baik  

2.  Ruang guru dan operator 1 Baik  

3. Kamar mandi 2 Baik  

4. Westafle  2 Baik  

5. Halaman bermain 1 Baik  

6.  Pagar sekolah depan dan belakang 2 Baik  

7. Ayunan  1 Baik  

8.  Perosotan  1 Baik  

9. Bola dunia 1 Baik  

10. Jungkat-jungkit 1 Baik  

11. APE 16 Baik  

12. Alat musik drumband 1paket Baik  

13. Ruang penyimpanan 1 Baik  

14. Rak sepatu 4 Baik  

15. Lemari guru 1 Baik  

16. Loker anak 8 Baik  

17. Meja guru 4 Baik  

18. Kursi guru 4 Baik  

19. Meja kepala sekolah dan operator 2 Baik  

20. Kursi kepala sekolah dan operator 3 Baik  

21. Papan tulis  5 Baik  

22. Mading 1 Baik  

23. AC 4 Baik  

24. Kipas angin 1 Baik  

25. Tong sampah 10 Baik  

26. Sapu ijuk 4 Baik  

27. Sapu lidi 1 Baik  

28. Kain pel 3 Baik  

29. Ember  3 Baik  

30. Sekop sampah 1 Baik  

31. Tikar  2 Baik  

32. Toa  1 Baik  

33. Dispenser  1 Baik  

34. Printer  1 Baik  

35. Komputer  1 Baik  

36. Speaker  1 Baik  

37. Tip radio 1 Baik  

38. Bel  1 Baik  
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39. Tempat wudhu’ 4 Baik  

40. TV 1 Baik  

Sumber: Data Statistik RA Umar Mirza 

9. Kurikulum Sekolah 

Kurikulum yang digunakan di RA Umar Mirza ialah kurikulum 2013 yang mana 

materi pembelajaran diberikan berdasarkan tema-tema kurikulum RA yang disusun 

berdasarkan nilai-nilai Islmai sebagai dasar untuk pengembangan karakter pserta 

didik. Nilai-nilai yang dikembangkan antara lain kepemimpinan, kejujuran, 

kedisplinan, kreativitas, dan lain-lain. Penerapan nilai-nilai dilakukan melalui 

pembiasaan rutin yang diterapkan selama anak berada di lembaga pendidikan RA 

Umar Mirza. 

Dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif, salah 

satunya RA Umar Mirza menerapkan pembelajaran dengan metode bercerita 

menggunakan media boneka, dimana metode ini dilaksanakan satu kali dalam 

seminggu. 

B. Temuan Khusus 

1. Deskripsi data hasil penelitian 

 Data yang ada pada penelitian ini telah dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik observasi. Lembar observasi yang telah disusun akan digunakan untuk 

mengamati data tentang kerjasama anak usia 5-6 tahun. 

Pada saat kegiatan berlangsug, anak-anak diobservasi dengan menggunakan 

instrumen yang sudah dipersiapkan sebelumnya, hal ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana gambaran tentang data dan hasil observasi yang dilaksanakan, maka 

kegiatan dilakukan pada kelas eksperimen yang berjumlah 15 anak dan pada kelas 
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kontrol berjumla 15 anak. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model 

pembelajaran group investigation dengan permainan puzzle untuk menarik minat 

anak. Sebelum diadakannya penelitian, terlebih dahulu dilakukan pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui perubahan atau pengaruh dari model pembelajaran group 

investigation terhadap kerjasama pada anak. 

2. Hasil Observasi pada Kelas Eksperimen 

 Berikut ialah hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi tentang kerjasama 

anak dengan model pembelajaran group investigation pada klompok B (usia 5-6 

tahun) RA Umar Mirza. 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

No. Kelas Eksperimen 

Pre Test (Y2) 

Kelas Eksperimen 

Post Test (X2) 

A01. 41,66 66,66 

A02. 43,75 66,66 

A03. 43,75 68,75 

A04. 43,75 70,83 

A05. 45,83 70,83 

A06. 45,83 70,83 

A07. 47,91 72,91 

A08. 47,91 72,91 

A09. 50 75 

A10. 50 75 

A11. 52,08 77,08 

A12. 54,16 77,08 

A13. 54,16 79,16 

A14. 56,25 81,25 

A15. 56,25 83,33 

Jumlah 733,29 1.108 

Rata-rata 48,88 73,88 

Modus 43,75 70,83 

Median 47,91 72,91 

 

 Berdasarkan tabel di atas, telah diketahui bahwa hasil observasi pada model 

pembelajaran group investigation pada pre test di kelas eksperimen telah diperoleh 
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nilai yang rata-rata 48,88 dengan nilai yang rendah ialah 41,66 dan nilai yang paling 

tinggi ialah 56,25. Sedangkan pada modus ialah 43,75 dan medianya ialah 47,91, 

kemudian model pembelajaran group investigation pada post test di kelas eksperimen 

ialah dengan diperoleh nilai yang rata-rata 85,93 dengan nilai yang terendah ialah 

79,16 sedangkan nilai tertinggi ialah 93,75, dengan modus 85,41 dan mediannya 

83,33 

3. Hasil Observasi pada Kelas Kontrol 

 Di bawah ini ialah hasil observasi tentang kerjasama anak melalui model 

pembelajaran group investigation pada kelompok B (usia 5-6 tahun) RA Umar Miza. 

Table 4.4 Hasil Observasi Kelas Kontrol 

No. Kelas Kontrol 

Pre Test (Y2) 

Kelas Kontrol 

Post Test (X2) 

B01. 37,5 50 

B02. 37,5 50 

B03. 39,58 52,08 

B04. 39,58 52,08 

B05. 39,58 52,08 

B06. 39,58 54,16 

B07. 41,66 54,16 

B08. 41,66 56,25 

B09. 43,75 56,25 

B10. 43,75 58,33 

B11. 43,75 58,33 

B12. 45,83 60.41 

B13. 47,91 62,5 

B14. 47,91 64,58 

B15. 50 66,66 

Jumlah 639,54 847,87 

Rata-rata 42,63 56,52 

Modus 39,58 52,08 

Median 41,66 56,25 

  

 Berdasarkan tabel di atas, telah diketahui bahwa hasil observasi pada model 

pembelajaran group investigation pada pre test  di kelas kontrol telah memperoleh 
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nilai yang rata-ratanya 42,63 dengan nilai yang terendahnya ialah 37,5 dan nilai yang 

tertingginya ialah 50. Sedangkan pada modu ialah 39,58 dan mediannya ialah 41,66, 

kemudia model pembelajaran group investigation pada post test di kelas kontrol ialah 

dengan diperoleh nilai yang rata-ratanya 56,52 dengan nilai yang terendahnya ialah 

50 sedangkan nilai tertingginya ialah 66,66, dengan modus 52,08 dan mediannya 

56,25 

4. Nilai Pre Test Kerjasama Anak Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

 Setelah pemberian pre test di atas, maka diperolehlah nilai rata-ratanya pada 

kerjasama anak melalui model pembelajaran group investigation pada kelas 

eksperimen berjumlah 48,88, sedangkan nilai rata-rata pada interaksi sosial di kelas 

kontrol ialah 42,63. Dari pengujian awal yang diberi maka nilai pre test pada kelas 

eksperimen dan juga kelas kontrol yang terletak pada kelas yang berbeda telah 

memiliki tahapan perkembengan awal yang sama (normal). 

 Berikut ini ialah ringkasan hasil pre test kelas eksperimen dan kelas kntrol 

yang tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 Hasil Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Statistik  Kelas eksperimen Kelas kontrol 

1. N 15 15 

2. Jumlah Skor 733,29 639,54 

3. Rata-rata 48,88 42,63 

4. Simpanga Baku 4,820 3,878 

5. Varians 23,24 15,04 

6. Maksimum 56,25 50 

7. Minimum 41,66 37,5 

 

 Berdasarkan informasi pada tabel di atas, maka dapat dilihat pada perbedaan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dalam hal hitungan statistik pre test 

pada sebelum diberikannya perlakuan yang berbeda. 
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 Berikut akan disajikan dalam bentuk diagram untuk menjelaskan perbedaan 

perhitungan statistika pre test pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol. 

 

Gambar 4.4 Diagram Data Pre Test Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Dilihat dari gambar di atas, terlihat nilai rata-rata di kelas eksperimen ialah 

48,88, sedangkan pada kelas kontrol ialah 42,63. Perbedaan rata-rata keduanya ialah 

6,25, sedangkan simpangan baku pada kelas eksperimen ialah 4,820 (5) lalu di kelas 

kontrol berjumlah 3,878 (4), perbedaan simpangan bakunya ialah 942. Kemudian 

pada varians di kelas eksperimen ialah 23,24 dan di kelas kontrol 15,04, perbedaan 

variansnya ialah 8,2. 

5. Nilai Post Test Kerjasama Anak Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Setelah diketahuinya tahapan perkembangan interaksi sosial anak pada tahap 

awal, setelah itu pada kelas eksperime dan juga kelas kontrol diberi perlakuan. Pada 

kelas eksperimen akan diberi penerapan dengan model pembelajaran group 

investigation dengan menggunakan media puzzle, sedangkan pada kelas kontrol 

diterapkan model pembelajaran ekspository. Kemudian, di akhir pertemuan, anak-
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anak kembali diberikan post test. Tujuannya ialah untuk mengetahui perkembangan 

kerjasama anak setelah diterapkannya model pembelajaran group investogation pada 

kelas eksperimen juga kelas kontrol. 

 Di bawah ini ialah cakupan ingkasan hasil post test dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Tabel 4.6 Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Statistik  Kelas 

eksperimen 

Kelas 

kontrol 

1. N 15 15 

2. Jumlah Skor 1,289 847,87 

3. Rata-rata 85,93 56,52 

4. Simpanga Baku 5,625 5,184 

5. Varians 31,63 26,88 

6. Maksimum 93,75 66,66 

7. Minimum 79,16 50 

 

 Di bawah ni akan disajikan perbedaan perbedaan statistika pada post test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dijabarkan melalui batang diagram. 

 

Gambar 4.5 Diagram Data Post Test Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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 Jika dilihat dari gambar yang terdapat di atas, maka dapat dilihat nilai rata-rata 

di kelas eksperimen ialah 85,93 sedangkan pada kelas kontrol ialah 56,52. Perbedaan 

rata-rata keduanya ialah 29,41, sedangkan simpangan baku pada kelas eksperimen 

ialah 5,624 lalu di kelas kontrol berjumlah 5,184 perbedaan simpangan bakunya ialah 

0,44. Kemudian pada varians di kelas eksperimen ialah 31,63 dan di kelas kontrol 

26,88 perbedaan variansnya ialah 4,75. 

Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Post Test dan Pre test 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

Jumlah Nilai 733,29 1.289 639,54 847,87 

Rata-Rata 48,88 85,93 42,63 56,52 

 

6. Analisis Data Hasil Penelitian 

a. Uji Normalitas Data 

 Jika ingin menguji normalitas data maa perlu menggunakan uji Liliefors 

dimana hal ini bertujuan untuk memberitahu apakah data hasil penelitian telah 

memiliki sebaran data yang berdistribusi normal atau tidak. Sampel yang 

berdistribusi normal dikatakan jika dipenuhi Lo < Ltabel pada taraf signifikan 𝛼 = 

0,05. 

 Secara ringkasnya, perhitungan data hasil penelitian akan diperlihatkan pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8 Data Hasil Uji Normalitas 

Kelas Pre Test Post Test 

Lo Ltabel Keterangan  Lo Ltabel Keterangan  

Eksperimen  0,135878 0,220 Normal 0,165251 0,220 Normal 

Kontrol  0,181158 0,220 Normal  0,141565 0,220 Normal  
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 Uji normalitas pada data pre test yang berada pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai Lo (0,135878) < Ltabel (0,220). Dari data post test pada perkembangan 

interaksi sosial pada anak di kelas eksperimen diperoleh Lo (0,165251) < Ltabel 

(0,220) dan data post test dari kelas kontrol ialah Lo (0,141565) < Ltabel (0,220). 

Maka dari itu, dapatlah disimpulkan bahwa distribusi data pre test dan post test 

dalam kerjasama anak melalui model pembelajaran group investigation pada 

kelas eksperimen sedangkan model pembelajaran ekspository pada kelas kontrol 

berdistribusi normal. Dimana, pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 telah memiliki 

kepercayaan nilai sebesar 95%. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang 

dipakai berasal dari populasi yang dipakai berasal dari populasi yang bersifat 

homogen atau tidak. Untuk pengujian homogenitas ini maka perlu digunakannya 

uji kesamaan antara kedua varians yaitu uji F. Jiak uji Fhitung ≥ Ftabel maka H0 

dikatakan ditolak, tetapi apabila Fhitung < Ftabel maka H0 dinyatakan diterima 

dengan derajat kebebasan pembilang = (n1- 1) dan derajat kebebasan penyebut = 

(n2 -1) dengan taraf nyatanya 𝛼= 0,05. 

 Di bawah ini ialah hasil perhitungan uji homogenitas pada kerjasama anak 

yang akan disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Data Hasil Uji Homogenitas 

Data Varians 

terbesar 

Varians 

terkecil 

Fhitung Ftabel Keterangan  

Pre test 23,24 15,04 1,545 2,484 Homogen  

Data  Varians 

terbesar 

Varians 

terkecil 

Fhitung Ftabel Keterangan 

Post test  31,63 26,88 1,176 2,484 Homogen  
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 Dilihat dari tabel di atas, uji homogenitas pada pre test nilai varians terbesarnya 

berjumlah 23,24 varians terkecilnya 15,04, Fhitung (1,545) < Ftabel (2,484) 

sedangkan data post test varians terbesarnya 31,63 varians yang terkecil 26,88, 

Fhitung (1,176) < Ftabel (2,484) untuk itu, maka disimpulkanlah bahwa distribusi 

data pre test dan post test dalam kerjasama anak melalui model pembelajaran 

group investigation pada kelas eksperimen dan menggunakan model 

pembelajaran ekspository pada kelas kontrol adalah homogenitas. 

c. Pengujian Nilai Hipotesis 

 Setelah diketahuinya bahwa kelas eksperimen telah berdistribusi normal dan 

juga homogen, maka pada tahapan selanjutnya akan dilakukan pengujian 

hipotesis. Namun, pada pengujin hipotesis ini akan menggunakan uji t. 

 Pengajuan uji t ini dilakukan hanya pada satu pihak sehingga kriteria untuk 

mnerima atau menolak H0 adalah jika thitung > pada taraf nyatanya 𝛼 = 0,055 Ha 

diterima dan ditolak. 

1. Ada pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap 

kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza 

 Telah diperoleh nilai thitung = 5,040 dengan taraf 𝛼 = 0,05 yang didapat 

dari tabel t pada dk 13 yang diperoleh pada nilai ttabel = 2,160. Karena thitung > 

ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran group investigation teradap kerjasama anak usia 5-6 

tahun di RA Umar Mirza. 

2. Ada pengaruh model pembelajaran ekspository terhadap kerjasama anak 

usia 5-6 tahun di RA umar Mirza. 
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 Telah didapat nila thitung = 4,509 dengan taraf nilai 𝛼= 0,05 yang 

didapat pada tabel t dengan dk 13 yang diperoleh nilai ttabel = 2,160. Karena 

thitung
 > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, disimpulkan ada pengaruh 

model pembelajaran ekspository terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di 

RA Umar Mirza. 

3. Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran group investigation dengan 

model pembelajaran ekdpository terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen di RA Umar Mirza. 

 Berdasarkan hasil analisa data telah terbukti bahwa terdapat perbedaan 

yang penting terhadap kerjasama anak yang mengikuti kegiatan dengan 

menggunakan model pembelajaran group investigation dengan model 

pembelajaran ekspository. Untuk itu dapat diketahui melalui hasil analisis data 

dengan menggunakan uji-t, yang diketahui nilai pada kelas eksperimen 

diperoleh thitung = 5,040 dengan taraf α = 0,05 yang didapat pada tabel t pada 

dk 13 diperoleh nilai thitung = 2,160. hasil perhitungan tersebut telah 

menunjukkan bahwa jumlah thitung > ttabel sehingga hasil penelitian 

menunjukkan signifikan. 

 Sedangkan, pada nilai yang di kelas kntrol didapat nilai thitung = 4,509 

dengan taraf nilai α = 0,05 yang didapat dari tabel t pada dk 13 dicapai nilai 

thitung = 2,160. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel 

sehingga hasil penelitian ini adalah signifikan. Berdasarkan deskripsi data 

hasil penelitian, maka kelompok anak yang diberi model pembelajaran group 

investigation telah memiliki perkembangan kerjasama yang lebih tinggi 
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apabila dibandingkan dengan anak yang menggunakan model pembelajaran 

ekspository pada kelompok usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza. 

Tabel 4.10 Data Hasil Uji Hipotesis 

No.  Uji Hipotesis Thitung Ttabel Kesimpulan 

1. Kelas Eksperimen 5,040 2,160 Thitung>Ttabel 

2. Kelas Kontrol 4,509 2,160 Thitung>Ttabel 

  Sedangkan, hasil analisis data dengan menggunakan uji-t telah 

diketahui bahwa nilai post-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen nilai 

thitung =14,02 dengan taraf α = 0,050 didapat pada tabel t pada dk 28 diperoleh 

nilai ttabel = 2,048. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel, 

sehingga hasil penelitian adalah signifikan. Berikut disajikan dalam bentuk 

tabel hasil perhitungan uji hipotesis nilai post test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Tabel 4.11 Data Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Post test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Skor Rata-Rata Nilai 

Post Test 

DK Thitung Ttabel Kesimpulan 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

43 37 28 14,024 2,048 Thitung> ttabel 

 

  Tinjauan ini telah didasarkan pada rata-rata skor hasil dari 

perkembangan interaksi sosial anak. Rata-rata nilai post test anak yang telah 

mengikuti kegiatan melalui model pembelajaran group investigation ialah 43 

yaitu yang berada pada kategori tinggi sedangkan rata-rata nilai post test 

terhadap interaksi sosial anak melalui model pembelajaran ekspository ialah 37 

yakni yang berada pada kategori lebih rendah. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengujian homogenitas 

 Berdasarkan pengujian homogenitas yang dilakukan diperoleh bahwa kedua 

kelas meiliki varian yang sama atau homogen. Anak pada kelas kontrol diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran ekspository dan anak kelas eksperimen 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran GI (Group Investigation). 

Setelah penulis berikan perlakuan yang berbeda antara kelas kontrol dan eksperimen, 

pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, anak diberikan post-test untuk 

mengetahui tingkat kerjasama anak.  

2. Pengujian hipotesis 

 Berdasarkan dari temuan pada penelitian ini telah menunjukkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap kerjasama pada anak usia 5-6 

tahun di RA Umar Mirza. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data dengan 

menggunakan uji-t, yang diketahui nilai post test kelas eksperimen diperoleh nilai Thitung 

= 14,024 dan disapat pada tabel t pada df 28 telah diperoleh nilai Ttabel = 2,048. Hasil 

perhitungan tersebut menunjukkan bahwa Thitung > Ttabel, sehingga hasil penelitian ialah 

signifikan. 

 Melalui model pembelajaran group investigation dengan kegiatan puzzle pada 

anak akan memliki kecenderungan yang tinggi, karena puzzle dapat dikatakan sebagai 

upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan kerjasama anak melalui menyusun 

kepingan-kepingan puzzle membentuk suatu gambar dengan tujuan melatih keterampilan 

kerjasama anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. 

Oleh karena itu, model pembelajaran group investigation ini akan mampu mempengaruhi 
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cara berfikir dan berperilaku anak karena anak memiliki rasa kesenangan tersendiri ketika 

menyusun kepingan-kepingan puzzle. Dengan begitu, anak akan mampu berfikir dan 

memberi keaktifan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

 Kegiatan menyusun puzzle pada model pembelajaran group investigation juga 

dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak, sebab dalam kegiatan menyusun 

puzzle anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal yang baru 

baginya, atau jika seandainya bukan merupakan hal baru tentu akan mendapatkan 

kesempatan untuk mengulang kembali ingatan akan hal yang pernah didapat atau 

dialaminya. Tambahan pengalaman tersebut tentu akan memperluas wawasan anak. 

Sementara itu cara berfikir anak juga akan mendapat tambahan dengan pengenalan dan 

penambahan logika-logika atas kegiatan yang dikerjakannya. 

 Hal ini berkaitan dengan salah satu teori, dimana teori ini dikenal dengan teori 

(development theory) yang dikembangkan oleh Piaget dengan mengemukakan bahwa 

anak akan mampu mengembangkan pengetahuan mereka berdasarkan hasil interaksi 

dengan lingkungannya. Pengembangan teori ini memandang anak bukan sebagai subyek 

yang pasif melainkan secara aktif mengorganisasikan pengalaman mereka sehingga 

akhirnya pengetahuan itu akan menyusun struktur mental dan menjadikannya semakin 

kompleks. Untuk itu, model pembelajaran group investigation yang dimaksudkan disini 

ialah mampu untuk menghasilkan suatu kerjasama dan interaksi sosial yang ada pada 

lingkungan anak. Untuk itu, berdasarkan paparan penjelasan di atas, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa model pembelajaran group investigation ini memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza Tahun Ajaran 

2020/2021. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian di RA Umar Mirza, sesuai dengan 

tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan dan hasil pada BAB IV maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap kerjasama anak 

usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza. Hal ini dapat dibuktikan pada kelas eksperimen 

dengan nilai rata-rata pre test (48,88) dan nilai rata-rata post test (85,93) dengan 

jumlah 15 anak dengan thitung = 5,040 dengan taraf α = 0,05 yang didapat pada tabel t 

pada dk 13 diperoleh nilai thitung = 2,160. Hasil perhitungan tersebut telah 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Ada pengaruh model pebelajaran ekspository terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun 

di RA Umar Mirza. Hal ini dapat dibuktikan pada kelas kontrol dengan rata-rata pre 

test (42,63) dan nilai rata-rata post test (56,52) dengan jumlah 15 anak dengan thitung 

=4,590 dngan tafar α = 0,05 yang didapat pada tabel t pada dk 13 yang diperoleh nilai 

ttabel = 2,160. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran group 

investigation dengan model pembelajaran ekspository terhadap kerjasama anak usia 

5-6 tahun di RA Umar Mirza. Tingkat kerjasama anak yang menggunakan model 

pembelajaran group investigation lebih tinggi dari anak yang menggunakan model 

pembelajaran ekspository. Hal ini dapat dilihat dari hasil data dengan menggunakan 
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uji-t yang diketahui nilai post test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen nilai thitung 

= 14,024 dengan taraf α = 0,050 didapat pada tabel t pada dk 28 diperoleh nilai ttabel = 

2,048. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel, sehingga hasil 

penelitian adalah signifikan. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan melalui hasil penelitian, maka peneliti dapat 

megajukan beberapa saran yang akan ditujukan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap hasil penelitian ini yang diantaranya: 

1. Kepada kepala sekolah disarankan agar dapat menerapkan model pembelajaran group 

investigation secara sering kepada anak agar kerjasama yang ada pada anak dapat 

meningkat. 

2. Bagi guru, disarankan agar dalam waktu satu minggu haruslah ada kegiatan 

menyusun puzzle, karena kegiatan menyusun puzzle ini mampu untuk mengasah anak 

untuk berinteraksi sehingga memicu kerjasama anak akan bertambah. 

3. Bagi orangtua disarankan agar mampu untuk melatih anak kembali di rumah dengan 

menerapkan model pembelajaran group investigation kepada anak, karena hal ini 

mampu menstimulus anak dalam bersosial dan agar nantinya dapat diterapkan di 

lingkungan sekolah sehingga tingkat kerjasama yang ada pada diri anak akan terasah 

dengan baik melalui kegiatan yang ia lakukan dengan orangtuanya. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar nantinya dapat melanjutkan penelitian 

ini, menguasai perkembangan anak usia dini melalui kegiatan pembelajaran yang 

lebih menarik dan meyakinkan hasil penelitiannya dengan menggunakan berbagai 
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referensi yang lebih akurat dan terpercaya. Sehingga hal ini dapat menyajikan 

referensi dalam model pembelajaran group investigation. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH KELOMPOK) 

RA Umar Mirza 

Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 

Semester/Minggu  : 1/ 12 

Tema/Sub Tema                 : Binatang Ciptaan Allah/ Binatang Buas/ Singa 

Hari/Tanggal   : Senin/ 16 november 2020 

KD dan Indikator yang dicapai:  

NAM :  

1.1  Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya  

1.1.2.1.1 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah makan 

3.1  Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari 

3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah makan 

SOSEM: 

2.5  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 

2.5.2  Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 

2.7.1  Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah 

(sosem)  

KOGNITIF 

3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola,    

sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya) 

3.5.3  Mengenal ciri-ciri hewan sesuai dengan gambar 

3.6.1  Mengenal warna hewan sesuai gambar  
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3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “singa”.  

FISIK MOTORIK   

3.3.  Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan 

motorik kasar dan motorik halus.  

4.3.  Menirukan gerakan hewan singa ( fmk)   Menuliskan kata “singa”  

BAHASA 

3.10  Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca)  

3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang singa  (bhs)     

SENI 

4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna singa sesuai 

dengan hasil karya anak.   

4.15.2  Mewarnai gambar singa  

Tujuan Pembelajaran : 

• Anak melakukan motorik halus   

• Anak dapat mengucapkan ciri-ciri singa. 

• Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga menunjukkan hasil karya. 

Metode  Pembelajaran :  

• Demonstrasi. 

• Pemberian tugas 

Materi yang Masuk dalam Pembiasaan:  

• Bersyukur sebagai ciptaan Allah  

• Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan  

• Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP pembukaan  
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• Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan  

• Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)   

• Membaca iqro’ dan membaca buku (bhs)   

• Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem)  

Sumber Belajar :   

• Media : Puzzle Gambar Singa.  

• Lembar kerja siswa  

Alat dan Bahan:  

• Pensil, penghapus.  

• Lembar kerja menuliskan kata “singa”  

• Kertas berisi gambar singa untuk diwarnai 

• Gambar Singa  

WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

Pembukaan 

 

(60 menit) 

 

• Berbaris di lapangan  

• Do’a sebelum belajar 

• Bernyanyi  

• Bercakap-cakap tentang binatang singa (warna kulit singa, jumlah kaki 

singa, makanan singa) 

• Mengenalkan aturan main 

Kegiatan Inti 

(60 enit) 

 

a. Tahap I (seleksi topik) 

• Anak mengamati media puzzle bergambar singa yang 

disediakan guru.   

• Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok 

• Guru memanggil perwakilan kelompok untuk 

mengambil undian yang berisi sub topik sebagai tugas 

yang akan dikerjakan perkelompok 

b. Tahap II (merencanakan kerjasama) 

• Anak mengambil dan menyiapkan kepingan-kepingan 

puzzle yang akan dikerjakan secara berkelompok 

c. Tahap III (implementasi) 

• Anak meyusun puzzle sesuai dengan prosedur yang 

diberikan guru, guru secara terus menerus mengikuti 

kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika 
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diperlukan 

d. Tahap IV (analisis dan sintesis) 

• Anak saling menganalisis pekerjaan yang telah 

diselesaikan secara kelompok, dan menceritakan ciri 

binatang yang ada di puzzle tersebut 

Istirahat dan 

makan 

(30 enit) 

•  Anak merapikan alat yang sudah di gunakan 

• Mencuci tangan 

• Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 

• Makan bersama 

• Saling berbagi makanan 

• Merapikan kembali tempat makan  

• Bermain bersama  

Penutup 

(30 enit) 

• Menanyakan perasaan anak selama hari ini 

• Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 

• Menginformasikan kegiatan untuk besok 

• Bernyanyi bersama 

• Berdo’a setelah belajar 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senin, 16 November 2020 

Guru Kelas 

 

 

 

 

(Endah Sapto Rini, S. Pd) 

Mengetahui,                                                                          

Kepala RA Umar Mirza 

 

 

 

 

(Zulkarnaen, S. Ag) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH KELOMPOK) 

RA Umar Mirza 

Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 

Semester/Minggu  : 1/ 12 

Tema/Sub Tema                 : Binatang Ciptaan Allah/ Binatang Peliharaan/ 

Kelinci 

Hari/Tanggal   : Selasa/ 17 november 2020 

KD dan Indikator yang dicapai:  

NAM :  

1.1  Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya  

1.1.2.1.1 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah makan 

3.1  Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari 

3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah makan 

SOSEM: 

2.5  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 

2.5.2  Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 

2.7.1  Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah 

(sosem)  

KOGNITIF 

3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola,    

sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya) 

3.5.3  Mengenal ciri-ciri hewan sesuai dengan gambar 

3.6.1  Mengenal warna hewan sesuai gambar  
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3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “kelinci”.  

FISIK MOTORIK   

3.3.  Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan 

motorik kasar dan motorik halus.  

4.3.  Menirukan gerakan hewan singa ( fmk)   Menuliskan kata “kelinci”  

BAHASA 

3.10  Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca)  

3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang kelinci (bhs)     

SENI 

4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna kelinci 

sesuai dengan hasil karya anak.   

4.15.2  Mewarnai gambar kelinci 

Tujuan Pembelajaran : 

• Anak melakukan motorik halus   

• Anak dapat mengucapkan ciri-ciri kelinci. 

• Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga menunjukkan hasil karya. 

Metode  Pembelajaran :  

• Demonstrasi. 

• Pemberian tugas 

Materi yang Masuk dalam Pembiasaan:  

• Bersyukur sebagai ciptaan Allah  

• Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan  

• Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP pembukaan  
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• Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan  

• Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)   

• Membaca iqro’ dan membaca buku (bhs)   

• Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem)  

Sumber Belajar :   

• Media : Puzzle gambar kelinci.  

• Lembar kerja siswa  

Alat dan Bahan:  

• Pensil, penghapus.  

• Lembar kerja menuliskan kata “kelinci”  

• Kertas berisi gambar kelinci untuk diwarnai 

• Gambar kelinci 

WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

Pembukaan 

 

(61 menit) 

 

• Berbaris di lapangan  

• Do’a sebelum belajar 

• Bernyanyi  

• Bercakap-cakap tentang binatang singa (warna kulit kelinci, jumlah kaki 

kelinci, makanan kelinci) 

• Mengenalkan aturan main 

Kegiatan Inti 

(61 enit) 

 

a. Tahap I (seleksi topik) 

• Anak mengamati media puzzle bergambar kelinci yang 

disediakan guru.   

• Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok 

• Guru memanggil perwakilan kelompok untuk 

mengambil undian yang berisi sub topik sebagai tugas 

yang akan dikerjakan perkelompok 

b. Tahap II (merencanakan kerjasama) 

• Anak mengambil dan menyiapkan kepingan-kepingan 

puzzle yang akan dikerjakan secara berkelompok 

c. Tahap III (implementasi) 

• Anak meyusun puzzle sesuai dengan prosedur yang 

diberikan guru, guru secara terus menerus mengikuti 

kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika 
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diperlukan 

d. Tahap IV (analisis dan sintesis) 

• Anak saling menganalisis pekerjaan yang telah 

diselesaikan secara kelompok, dan menceritakan ciri dari 

binatang yang ada di puzzle tersebut 

Istirahat dan 

makan 

(31 enit) 

•  Anak merapikan alat yang sudah di gunakan 

• Mencuci tangan 

• Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 

• Makan bersama 

• Saling berbagi makanan 

• Merapikan kembali tempat makan  

• Bermain bersama  

1.  

Penutup 

(31 menit) 

• Menanyakan perasaan anak selama hari ini 

• Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 

• Menginformasikan kegiatan untuk besok 

• Bernyanyi bersama 

• Berdo’a setelah belajar 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selasa, 17 November 2020 

Guru Kelas 

 

 

 

 

(Endah Sapto Rini, S. Pd) 

Mengetahui,                                                                          

Kepala RA Umar Mirza 

 

 

 

 

(Zulkarnaen, S. Ag) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH KELOMPOK) 

RA Umar Mirza 

Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 

Semester/Minggu  : 1/ 12 

Tema/Sub Tema                 : Binatang Ciptaan Allah/ Binatang Serangga/ 

Semut 

Hari/Tanggal   : Rabu/ 18 november 2020 

KD dan Indikator yang dicapai:  

NAM :  

1.1  Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya  

1.1.2.1.1 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah makan 

3.1  Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari 

3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah makan 

SOSEM: 

2.5  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 

2.5.2  Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 

2.7.1  Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah 

(sosem)  

KOGNITIF 

3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola,    

sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya) 

3.5.3  Mengenal ciri-ciri hewan sesuai dengan gambar 

3.6.1  Mengenal warna hewan sesuai gambar  
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3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “semut”.  

FISIK MOTORIK   

3.3.  Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan 

motorik kasar dan motorik halus.  

4.3.  Menirukan gerakan semut berjalan (fmk) Menuliskan kata “semut”  

BAHASA 

3.10  Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca)  

3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tenta semut (bhs)     

SENI 

4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna semut 

sesuai dengan hasil karya anak.   

4.15.2  Mewarnai gambar semut 

Tujuan Pembelajaran : 

• Anak melakukan motorik halus   

• Anak dapat mengucapkan ciri-ciri semut. 

• Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga menunjukkan hasil karya. 

Metode  Pembelajaran :  

• Demonstrasi. 

• Pemberian tugas 

Materi yang Masuk dalam Pembiasaan:  

• Bersyukur sebagai ciptaan Allah  

• Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan  

• Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP pembukaan  



79 
 

 

• Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan  

• Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)   

• Membaca iqro’ dan membaca buku (bhs)   

• Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem)  

Sumber Belajar :   

• Media : Puzzle gambar semut.  

• Lembar kerja siswa  

Alat dan Bahan:  

• Pensil, penghapus.  

• Lembar kerja menuliskan kata “semut”  

• Kertas berisi gambar semut untuk diwarnai 

• Gambar semut 

WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

Pembukaan 

 

(62 menit) 

 

• Berbaris di lapangan  

• Do’a sebelum belajar 

• Bernyanyi  

• Bercakap-cakap tentang binatang semut (warna kulit semut, jumlah kaki 

semut, makanan semut) 

• Mengenalkan aturan main 

Kegiatan Inti 

(62 enit) 

 

a. Tahap I (seleksi topik) 

• Anak mengamati media puzzle bergambar semut yang 

disediakan guru.   

• Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok 

• Guru memanggil perwakilan kelompok untuk 

mengambil undian yang berisi sub topik sebagai tugas 

yang akan dikerjakan perkelompok 

b. Tahap II (merencanakan kerjasama) 

• Anak mengambil dan menyiapkan kepingan-kepingan 

puzzle yang akan dikerjakan secara berkelompok 

c. Tahap III (implementasi) 

• Anak meyusun puzzle sesuai dengan prosedur yang 

diberikan guru, guru secara terus menerus mengikuti 

kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika 
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diperlukan 

d. Tahap IV (analisis dan sintesis) 

• Anak saling menganalisis pekerjaan yang telah 

diselesaikan secara kelompok, dan menceritakan ciri dari 

binatang yang ada di puzzle tersebut 

Istirahat dan 

makan 

(32 enit) 

•  Anak merapikan alat yang sudah di gunakan 

• Mencuci tangan 

• Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 

• Makan bersama 

• Saling berbagi makanan 

• Merapikan kembali tempat makan  

• Bermain bersama  

Penutup 

(32 enit) 

• Menanyakan perasaan anak selama hari ini 

• Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 

• Menginformasikan kegiatan untuk besok 

• Bernyanyi bersama 

• Berdo’a setelah belajar 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rabu, 18 November 2020 

Guru Kelas 

 

 

 

 

(Endah Sapto Rini, S. Pd) 

Mengetahui,                                                                          

Kepala RA Umar Mirza 

 

 

 

 

(Zulkarnaen, S. Ag) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH KELOMPOK) 

RA Umar Mirza 

Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 

Semester/Minggu  : 1/ 12 

Tema/Sub Tema                 : Binatang Ciptaan Allah/ Binatang Ternak/ Sapi 

Hari/Tanggal   : Kamis/ 19 november 2020 

KD dan Indikator yang dicapai:  

NAM :  

1.1  Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya  

1.1.2.1.1 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah makan 

3.1  Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari 

3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah makan 

SOSEM: 

2.5  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 

2.5.2  Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 

2.7.1  Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah 

(sosem)  

KOGNITIF 

3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola,    

sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya) 

3.5.3  Mengenal ciri-ciri hewan sesuai dengan gambar 

3.6.1  Mengenal warna hewan sesuai gambar  

3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “sapi”.  
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FISIK MOTORIK   

3.3.  Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan 

motorik kasar dan motorik halus.  

4.3.  Menirukan gerakan sapi berjalan ( fmk)   Menuliskan kata “sapi”  

BAHASA 

3.10  Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca)  

3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang sapi (bhs)     

SENI 

4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna sapi sesuai 

dengan hasil karya anak.   

4.15.2  Mewarnai gambar sapi 

Tujuan Pembelajaran : 

• Anak melakukan motorik halus   

• Anak dapat mengucapkan ciri-ciri sapi. 

• Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga menunjukkan hasil karya. 

Metode  Pembelajaran :  

• Demonstrasi. 

• Pemberian tugas 

Materi yang Masuk dalam Pembiasaan:  

• Bersyukur sebagai ciptaan Allah  

• Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan  

• Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP pembukaan  

• Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan  
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• Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)   

• Membaca iqro’ dan membaca buku (bhs)   

• Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem)  

 

Sumber Belajar :   

• Media : Puzzle gambar sapi.  

• Lembar kerja siswa  

Alat dan Bahan:  

• Pensil, penghapus.  

• Lembar kerja menuliskan kata “sapi”  

• Kertas berisi gambar sapi untuk diwarnai 

• Gambar sapi 

WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

Pembukaan 

 

(63 menit) 

 

• Berbaris di lapangan  

• Do’a sebelum belajar 

• Bernyanyi  

• Bercakap-cakap tentang binatang ssapi (warna kulit sapi, jumlah kaki 

sapi, makanan sapi) 

• Mengenalkan aturan main 

Kegiatan Inti 

(63 enit) 

 

a. Tahap I (seleksi topik) 

• Anak mengamati media puzzle bergambar sapi yang 

disediakan guru.   

• Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok 

• Guru memanggil perwakilan kelompok untuk 

mengambil undian yang berisi sub topik sebagai tugas 

yang akan dikerjakan perkelompok 

b. Tahap II (merencanakan kerjasama) 

• Anak mengambil dan menyiapkan kepingan-kepingan 

puzzle yang akan dikerjakan secara berkelompok 

c. Tahap III (implementasi) 

• Anak meyusun puzzle sesuai dengan prosedur yang 

diberikan guru, guru secara terus menerus mengikuti 

kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika 
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diperlukan 

d. Tahap IV (analisis dan sintesis) 

• Anak saling menganalisis pekerjaan yang telah 

diselesaikan secara kelompok, dan menceritakan ciri dari 

binatang yang ada di puzzle tersebut 

Istirahat dan 

makan 

(33 enit) 

•  Anak merapikan alat yang sudah di gunakan 

• Mencuci tangan 

• Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 

• Makan bersama 

• Saling berbagi makanan 

• Merapikan kembali tempat makan  

• Bermain bersama  

Penutup 

(33 enit) 

• Menanyakan perasaan anak selama hari ini 

• Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 

• Menginformasikan kegiatan untuk besok 

• Bernyanyi bersama 

• Berdo’a setelah belajar 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kamis, 19 November 2020 

Guru Kelas 

 

 

 

 

(Endah Sapto Rini, S. Pd) 

Mengetahui,                                                                          

Kepala RA Umar Mirza 

 

 

 

 

(Zulkarnaen, S. Ag) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH KELOMPOK) 

RA Umar Mirza 

Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 

Semester/Minggu  : 1/ 12 

Tema/Sub Tema                 : Binatang Ciptaan Allah/ Binatang Peliharaan/ 

Kucing 

Hari/Tanggal   : Jum’at/ 20 november 2020 

KD dan Indikator yang dicapai:  

NAM :  

1.1  Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya  

1.1.2.1.1 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah makan 

3.1  Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari 

3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah makan 

SOSEM: 

2.5  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 

2.5.2  Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 

2.7.1  Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah 

(sosem)  

KOGNITIF 

3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola,    

sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya) 

3.5.3  Mengenal ciri-ciri hewan sesuai dengan gambar 

3.6.1  Mengenal warna hewan sesuai gambar  
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3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “kucing”.  

FISIK MOTORIK   

3.3.  Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan 

motorik kasar dan motorik halus.  

4.3.  Menirukan gerakan kucing berjalan ( fmk)   Menuliskan kata “kucing”  

BAHASA 

3.10  Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca)  

3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang kucing (bhs)     

SENI 

4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna kucing 

sesuai dengan hasil karya anak.   

4.15.2  Mewarnai gambar kucing 

Tujuan Pembelajaran : 

• Anak melakukan motorik halus   

• Anak dapat mengucapkan ciri-ciri kucing. 

• Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga menunjukkan hasil karya. 

Metode  Pembelajaran :  

• Demonstrasi. 

• Pemberian tugas 

Materi yang Masuk dalam Pembiasaan:  

• Bersyukur sebagai ciptaan Allah  

• Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan  

• Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP pembukaan  
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• Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan  

• Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)   

• Membaca iqro’ dan membaca buku (bhs)   

• Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem)  

Sumber Belajar :   

• Media : Puzzle gambar kucing.  

• Lembar kerja siswa  

Alat dan Bahan:  

• Pensil, penghapus.  

• Lembar kerja menuliskan kata “kucing”  

• Kertas berisi gambar kucing untuk diwarnai 

• Gambar kucing 

WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

Pembukaan 

 

(64 menit) 

 

• Berbaris di lapangan  

• Do’a sebelum belajar 

• Bernyanyi  

• Bercakap-cakap tentang binatang kucing (warna kulit kucing, jumlah 

kaki kucing, makanan kucing) 

• Mengenalkan aturan main 

Kegiatan Inti 

(64 enit) 

 

a. Tahap I (seleksi topik) 

• Anak mengamati media puzzle bergambar kucing yang 

disediakan guru.   

• Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok 

• Guru memanggil perwakilan kelompok untuk 

mengambil undian yang berisi sub topik sebagai tugas 

yang akan dikerjakan perkelompok 

b. Tahap II (merencanakan kerjasama) 

• Anak mengambil dan menyiapkan kepingan-kepingan 

puzzle yang akan dikerjakan secara berkelompok 

c. Tahap III (implementasi) 

• Anak meyusun puzzle sesuai dengan prosedur yang 

diberikan guru, guru secara terus menerus mengikuti 

kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika 



88 
 

 

diperlukan 

d. Tahap IV (analisis dan sintesis) 

• Anak saling menganalisis pekerjaan yang telah 

diselesaikan secara kelompok, dan menceritakan ciri dari 

binatang yang ada di puzzle tersebut 

Istirahat dan 

makan 

(34 enit) 

•  Anak merapikan alat yang sudah di gunakan 

• Mencuci tangan 

• Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 

• Makan bersama 

• Saling berbagi makanan 

• Merapikan kembali tempat makan  

• Bermain bersama  

Penutup 

(34 enit) 

• Menanyakan perasaan anak selama hari ini 

• Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 

• Menginformasikan kegiatan untuk besok 

• Bernyanyi bersama 

• Berdo’a setelah belajar 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jum’at, 20  November 2020 

Guru Kelas 

 

 

 

 

(Endah Sapto Rini, S. Pd) 

Mengetahui,                                                                          

Kepala RA Umar Mirza 

 

 

 

 

(Zulkarnaen, S. Ag) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH KELOMPOK) 

RA Umar Mirza 

Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 

Semester/Minggu  : 1/ 12 

Tema/Sub Tema                 : Binatang Ciptaan Allah/ Binatang Peliharaan/ 

Ayam 

Hari/Tanggal   : Sabtu/ 21 november 2020 

KD dan Indikator yang dicapai:  

NAM :  

1.1  Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya  

1.1.2.1.1 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah makan 

3.1  Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari 

3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah makan 

SOSEM: 

2.5  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 

2.5.2  Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 

2.7.1  Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah 

(sosem)  

KOGNITIF 

3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola,    

sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya) 

3.5.3  Mengenal ciri-ciri hewan sesuai dengan gambar 

3.6.1  Mengenal warna hewan sesuai gambar  
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3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “ayam”.  

FISIK MOTORIK   

3.3.  Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan 

motorik kasar dan motorik halus.  

4.3.  Menirukan gerakan ayam berjalan ( fmk)   Menuliskan kata “ayam”  

BAHASA 

3.10  Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca)  

3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang ayam (bhs)     

SENI 

4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna ayam sesuai 

dengan hasil karya anak.   

4.15.2  Mewarnai gambar ayam 

Tujuan Pembelajaran : 

• Anak melakukan motorik halus   

• Anak dapat mengucapkan ciri-ciri ayam. 

• Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga menunjukkan hasil karya. 

Metode  Pembelajaran :  

• Demonstrasi. 

• Pemberian tugas 

Materi yang Masuk dalam Pembiasaan:  

• Bersyukur sebagai ciptaan Allah  

• Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan  

• Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP pembukaan  
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• Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan  

• Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)   

• Membaca iqro’ dan membaca buku (bhs)   

• Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem)  

Sumber Belajar :   

• Media : Puzzle gambar ayam.  

• Lembar kerja siswa  

Alat dan Bahan:  

• Pensil, penghapus.  

• Lembar kerja menuliskan kata “ayam”  

• Kertas berisi gambar ayam untuk diwarnai 

• Gambar ayam 

WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

Pembukaan 

 

(65 menit) 

 

• Berbaris di lapangan  

• Do’a sebelum belajar 

• Bernyanyi  

• Bercakap-cakap tentang binatang ayam (warna kulit ayam, jumlah kaki 

ayam, makanan ayam) 

• Mengenalkan aturan main 

Kegiatan Inti 

(65 enit) 

 

a. Tahap I (seleksi topik) 

• Anak mengamati media puzzle bergambar ayam yang 

disediakan guru.   

• Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok 

• Guru memanggil perwakilan kelompok untuk 

mengambil undian yang berisi sub topik sebagai tugas 

yang akan dikerjakan perkelompok 

b. Tahap II (merencanakan kerjasama) 

• Anak mengambil dan menyiapkan kepingan-kepingan 

puzzle yang akan dikerjakan secara berkelompok 

c. Tahap III (implementasi) 

• Anak meyusun puzzle sesuai dengan prosedur yang 

diberikan guru, guru secara terus menerus mengikuti 

kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika 
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diperlukan 

d. Tahap IV (analisis dan sintesis) 

• Anak saling menganalisis pekerjaan yang telah 

diselesaikan secara kelompok, dan menceritakan ciri 

binatang yang ada di puzzle tersebut 

Istirahat dan 

makan 

(35 enit) 

•  Anak merapikan alat yang sudah di gunakan 

• Mencuci tangan 

• Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 

• Makan bersama 

• Saling berbagi makanan 

• Merapikan kembali tempat makan  

• Bermain bersama  

Penutup 

(35 enit) 

• Menanyakan perasaan anak selama hari ini 

• Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 

• Menginformasikan kegiatan untuk besok 

• Bernyanyi bersama 

• Berdo’a setelah belajar 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sabtu, 21 November 2020 

Guru Kelas 

 

 

 

 

(Endah Sapto Rini, S. Pd) 

Mengetahui,                                                                          

Kepala RA Umar Mirza 

 

 

 

 

(Zulkarnaen, S. Ag) 
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Lampiran 2 

Instrumen Lembar Observasi terhadap Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

    

Berani menunjukkan hasil 

karya 

    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

    

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita     

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas     

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

    

Keterangan:  

BB : Belum Berkembang 
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MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

Skor Pencapaian : 

BB  : 1 

MB  : 2 

BSH : 3 

BSB  : 4 

Penilaian Observasi =  
𝒏

𝑵
.100 

Penjelasan : n = nilai hasil observasi 

  N = nilai skor tertinggi 
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DATA PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

KELAS MUZDALIFAH 

Nama  : A01 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A02 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

 ✓    

Berani menunjukkan hasil 

karya 

✓     

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

 ✓    

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

✓     

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

✓     

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     

 

 

 

 

 



97 
 

 

Nama  : A03 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

 ✓    

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

✓     

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya  ✓    

Aktif dalam melakukan 

permainan 

 ✓    
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Nama  : A04 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

 ✓    

Berani menunjukkan hasil 

karya 

✓     

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

 ✓    

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita ✓     

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas ✓     

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya  ✓    

Aktif dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

 

 

 

 

 



99 
 

 

Nama  : A05 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A06 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A07 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A08 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A09 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A10 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A11 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A12 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     

 

 

 

 

 



107 
 

 

Nama  : A13 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A14 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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Nama  : A15 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

✓     

Berani menunjukkan hasil 

karya 

 ✓    

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

 ✓    

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

✓     

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita  ✓    

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

 ✓    

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas  ✓    

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

 ✓    

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

 ✓    

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

 ✓    

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya ✓     

Aktif dalam melakukan 

permainan 

✓     
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DATA POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

KELAS MUZDALIFAH 

Nama  : A01 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A02 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A03 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A04 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A05 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A06 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A07 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A08 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A09 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A10 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A11 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A12 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A13 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A14 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : A15 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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DATA PRE-TEST KELAS KONTROL  

KELAS ARAFAH 

Nama  : B01 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B02 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B03 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B04 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B05 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B06 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B07 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B08 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B09 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B10 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B11 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B12 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B13 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B14 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B15 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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DATA POST-TEST KELAS KONTROL  

KELAS ARAFAH 

Nama  : B01 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B02 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B03 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B04 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B05 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B06 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B07 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B08 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B09 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

 

 

 

 



149 
 

 

Nama  : B10 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B11 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B12 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B13 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B14 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B15 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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DATA POST-TEST KELAS KONTROL  

KELAS ARAFAH 

Nama  : B01 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B02 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

 

 

 

 



157 
 

 

Nama  : B03 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B04 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B05 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B06 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B07 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B08 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B09 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B10 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B11 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B12 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B13 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

 

 

 

 



168 
 

 

Nama  : B14 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Nama  : B15 

Kelompok : B 

No. Indikator Deskripsi Aspek penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Kemampuan 

percaya diri 

Berani tampil di depan teman, 

guru, orangtua, dan 

lingkungan sosial lainnya 

  ✓   

Berani menunjukkan hasil 

karya 

  ✓   

2. Bermain dengan 

teman sebayanya 

Berani bermain bersama 

temannya 

   ✓  

Dapat berkomunikasi dengan 

temannya saat bermain 

  ✓   

3. Kemampuan 

penguasaan diri 

Mendengarkan guru bercerita   ✓   

Dapat mendengarkan dengan 

baik saat temannya bercerita 

  ✓   

4. Bertanggung 

jawab 

Mandiri mengerjakan tugas   ✓   

Menyelesaikan tugas dengan 

tuntas 

  ✓   

5. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

Membantu temannya dalam 

melakukan permainan 

  ✓   

Bekerjasama dengan 

temannya dalam melakukan 

permainan 

  ✓   

6. Antusias Mengakui akan kesalahannya    ✓  

Aktif dalam melakukan 

permainan 

  ✓   
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Lampiran 3 

Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

 

No 

Kelas Eksperimen 

Pre Test (Y2) 

Kelas Eksperimen 

Post Test (X2) 

A01. 41,66 79,16 

A02. 43,75 79,16 

A03. 43,75 81,25 

A04. 43,75 81,25 

A05. 45,83 83,33 

A06. 45,83 83,33 

A07. 47,91 83,33 

A08. 47,91 85,41    

A09. 50 85,41 

A10. 50 87,5 

A11. 52,08 89,58 

A12. 54,16 91,66 

A13. 54,16 91,66 

A14. 56,25 93,75 

A15. 56,25 93,75 

Jumlah 733,29 1.289 

Rata-rata 48,88 85,93 

Modus 43,75 83,33 

Median 47,91 85,41 
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Lampiran 4 

Hasil Observasi Kelas Kontrol 

 

No  

Kelas Kontrol 

Pre Test (Y2) 

Kelas Kontrol 

Post Test (X2) 

B01. 37,5 50 

B02. 37,5 50 

B03. 39,58 52,08 

B04. 39,58 52,08 

B05. 39,58 52,08 

B06. 39,58 54,16 

B07. 41,66 54,16 

B08. 41,66 56,25 

B09. 43,75 56,25 

B10. 43,75 58,33 

B11. 43,75 58,33 

B12. 45,83 60,41 

B13. 47,91 62,5 

B14. 47,91 64,58 

B15. 50 66,66 

Jumlah 639,54 847,87 

Rata-rata 42,63 56,52 

Modus 39,58 52,08 

Median 41,66 56,25 
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Lampiran 5 

Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, Dan Standar Deviasi Kelas Ekperimen Dan 

Kelas Kontrol 

A. Kelas Eksperimen 

1. Nilai Pre-Test 

Dari hasil perhitungan, maka diperoleh nilai : 

∑ Xi =  733,29  n = 15 

a. rata-rata 

X = 
∑xi  

n
 = 

733,29

15
 = 48,88 

 

b. Varians 

S2 = 
n.∑x2 − (∑x)2

n.(n−1)
 

 

S2 = = 
15.36,173 − (733,29)2

15.(15−1)
 

 

S2 = 23,24 

 

c. Standar Deviasi 

 

S = √S2 = √23,24 = 4,820 

 

2. Nilai Post Test  

Dari hasil perhitungan, diperoleh : 

∑ Xi =  1.289  n = 15 

a. rata-rata 

X = 
∑xi  

n
 == 

1.289

15
 = 85,93 

 

b. Varians 

S2 = = 
n.∑x2 − (∑x)2

n.(n−1)
 

 

S2 = = 
15.111.211−(1.289)2

15.(15−1)
 

 

S2 = 31,63 
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c. Standar Deviasi 

 

S = √S2 = √31,63 = 5,624 

 

B.  Kelas Kontrol 

1. Nilai Pre-Test  

Dari hasil perhitungan, maka diperoleh nilai : 

∑ Xi =  639,54  n = 15 

a. rata-rata 

X = 
∑xi  

n
 = 

639,54

15
 = 42,63 

 

b. Varians 

S2 = 
n.∑x2 − (∑x)2

n.(n−1)
 

 

S2  = 
15.27,478− (639,54)2

15.(15−1)
 

 

S2 = 15,04 

 

c. Standar Deviasi 

 

S = √S2 = √15,04 = 3,878 

 

2. Nilai Post Test  

Dari hasil perhitungan, diperoleh : 

∑ Xi =  847,87  n = 15 

a. rata-rata 

X = 
∑xi  

n
 = 

847,87

15
 = 56,52 

b. Varians 

S2 = 
n.∑x2 − (∑x)2

n.(n−1)
 

 

S2 = 
15.48,302− (847,87)2

15.(15−1)
 

S2 = 26,88 
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c. Standar Deviasi 

 

S = √S2 = √26,88 = 5,184 
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Lampiran 6 

Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Data Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun 

 Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors yaitu 

berdasarkan distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal. 

Prosedur perhitungan : 

1. Buat H0 dan Ha yaitu : 

H0  = tidak berdistribusi normal 

Ha  = berdistribusi normal 

2. Menghitung rata-rata dan standar deviasi data pre test pada kelas eksperimen dengan 

rumus : 

∑ Xi =  733,29  n = 15 

a. rata-rata 

X = 
∑xi  

n
 = 

733,29

15
 = 48,88 

 

b. Varians 

S2 = 
n.∑x2 − (∑x)2

n.(n−1)
 

 

S2 = = 
15.36,173 −(733,29)2

15.(15−1)
 

 

S2 = 23,24 

 

c. Standar Deviasi 

 

S = √S2 = √23,24 = 4,820 

 

3. Setiap data X1, X2, ......Xn dijadikan bilangan baku menjadi Z1, Z2,....Zn dengan 

menggunakan rumus : 

 Contoh pre test eksperimen no.1 : 

 Zscore = 
𝑋1−𝑋

𝑆
 = 

41,66−48,88

4,820
 = - 1,49 
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4. Menghitung F (Zi) dengan rumus yaitu : 

Lihat dari tabel F (Zi) berdasarkan pada Zscore  yaitu F (Zi) = 0,264122 

5.  Menghitung S (Zi) dengan rumus : 

S (Zi) = 
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 = 

3

15
 = 0,4 

 

6. Hitung selisih F (Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu : 

F (Zi) – S (Zi) = 0,4 - 0,264122 = 0,135878 

Harga mutlaknya ialah 0,135878 

7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. Dari soal pre-

test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar adalah 0,135878  dengan Ltabel = 0,220 

8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, maka kita bandingkan L0 ini dengan nilai 

kritis L untuk taraf  nyata α = 0,05 atau 5%. Kriterianya adalah diterima Ha jika L0 lebih 

kecil dari dari Ltabel. Dari pre-test pada kelas eksperimen yaitu L0 < Lt = 0,135878. < 0,220  

maka soal pre-test pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 7 

Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Kerjasama Anak Usia 5-6Tahun 

Pengujian homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji F pada data pre-test dan 

post-test kedua kelompok sampel dengan rumus : 

 F hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 A. Homogenitas Data Pre-Test 

  Varians data pre-test kelas eksperimen : 23,24 

  Varians data pre-test kelas kontrol  : 15,04 

  Fhitung =  
23,24

15,04
 = 1,545 

  Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dk pembilang (n-1) = 15-1 = 14 dan dk penyebut  (n-1)= 

15-1 = 14 maka diperoleh nilai Ftabel = 2,484. Karena Fhitung (1,545) <  Ftabel (2,484), maka 

disipulkan bahwa data pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka kedua kelompok 

ini memiliki varians yang seragam (homogen). 

B. Homogenitas Data Post-Test 

  Varians data post-test kelas eksperimen : 31,63  

  Varians data post-test kelas kontrol  : 26,88 

  Fhitung =  
31,63

26,88
 = 1,176 

  Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dk pembilang (n-1) = 15-1 = 14 dan dk penyebut  (n-1)= 

15-1 = 14 maka diperoleh nilai Ftabel = 2,484. Karena Fhitung (1,176) <  Ftabel (2,484), maka 

disipulkan bahwa data pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka kedua kelompok 

ini memiliki varians yang seragam (homogen). 

  



178 
 

 

Lampiran 8 

Prosedur Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesisi dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t, karena data kedua kelas 

berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang digunakan ialah sebagai berikut : 

A. Pengaruh Model pembelajaran Group Investigation terhadap Kerjasama Anak Usia 

5-6 Tahun di RA Umar Mirza 

Thitung = 
𝑥1−𝑥2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

∑x1 = 733,29 : 15 = 48,88 

∑x2 = 1.289 : 15 = 85,93 

∑x1 - ∑x2 = 48,88 – 85,93 = -36,75 

S adalah varians gabungan dengan rumus : 

S2 = 
(𝑛1−1)𝑠12 +((𝑛2−1 )S22

(𝑛1+ 𝑛2−2 )
 

S2 = 
(15−1)4,8202 +((15−1 )5,6242

(15+ 15−2 )
 

S2 = 27.430( n1)  

Mencari n2, 

s√
1

𝑛1
+

1

𝑛2
 = √

1

15
+

1

15
 = 0,36 (n2) 

jadi, Thitung = 
𝑥1−𝑥2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Thitung = 
−12

𝑆√
1

27,430
+

1

0,36

 = 5,040 

jadi, n-2 = 15-2 = 13 (pada ttabel ) = 2,160 

jadi 2,927 > 2,160 = Ha diterima 
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B. Pengaruh Model Pembelajaran Ekspository Terhadap Kerjasama Anak Usia 5-6 

Tahun di RA Umar Mirza 

Thitung = 
𝑥1−𝑥2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

∑x1 = 639,54 : 15 = 42,63 

∑x2 = 847,87 : 15 = 56,52 

∑x1 - ∑x2 = 42,63 – 56,52 = -13,89 

S adalah varians gabungan dengan rumus : 

S2 = 
(𝑛1−1)𝑠12 +((𝑛2−1 )S22

(𝑛1+ 𝑛2−2 )
 

S2 = 
(15−1)3,8782 +((15−1 )5,1842 

(15+ 15−2 )
 

S2 = 20,955  ( n1)  

Mencari n2, 

s√
1

𝑛1
+

1

𝑛2
 = √

1

15
+

1

15
 = 0,36 (n2) 

jadi, Thitung = 
𝑥1−𝑥2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Thitung = 
−13,89

𝑆√
1

20,955
+

1

0,36

 = 4,509 

jadi, n-2 = 15-2 = 13 (pada ttabel ) = 2,160 

jadi 2,839 > 2,160 = Ha diterima 

C. Ada Perbedaan Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation dengan Model 

Pembelajaran Ekspository terhadap Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun di RA Umar 

Mirza. 

M1 = 
∑ 𝑥1

𝑛1
 = 

847,87

15
 = 56,52 
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M2 = 
∑ 𝑥2

𝑛1
 = 

1,289

15
 = 85,93 

SS1 = ∑x2 – 
(∑ 𝑥2)2

𝑛1
  = 48.302 -  

(847,87)2

15
 = 382 

SS2 = ∑x2 – 
(∑ 𝑥2)2

𝑛1
  = 111,211-  

(1,289)2

15
  = 443 

Thitung =  
𝑀2−𝑀1

√
𝑆𝑆1+𝑆𝑆2 

𝑛1+𝑛2−2
 +(

1+1

𝑛1+𝑛2  
)

 = 
85,93−85,93

√
382+443

15+15−2
 +(

1+1

15+15  
)

 = 14,024 

Pada taraf signifikan α = 0,050 atau 5% dan dk = n1 + n2 - 2 = 15 + 15 – 2 = 28, maka 

harga ttabel = 2,048. Dengan demikian, nilai thitung  dengan ttabel diperoleh bahwa thitung   >  ttabel  

yaitu 14,024 > 2,048. Dengan demikian, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

“terdapat pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap kerjasama anak usia 5-6 

tahun di RA Umar Mirza tahun ajaran 2020/2021”. 
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Lampiran  9 

Nilai Kritis Untuk Uji Liliefors 
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Lampiran 10 

Nilai Kritis Distribusi F 
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Lampiran 11 

Nilai Kritis Distribusi T (ttabel) 
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Lampiran 12 

Tabel persentase distribusi t (df 1-28) 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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